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Nama Penyusun :  Yulia Asriati 
NIM   :  40400111145 
Judul Skripsi : Peranan Pustakawan Pada Pelestarian Bahan Pustaka Di 




 Skripsi ini membahas tentang Peranan Pustakawan Pada Pelestarian Bahan 
Pustaka Di Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Skripsi ini 
meneliti dua pemasalahan, yaitu bagaimana Peranan Pustakawan Pada Pelestarian 
Bahan Pustaka Di Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dan 
bagaimana Sistem Pelestarian Bahan Pustaka Di Perpustakaan Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar. 
  
 Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana Peranan 
Pustakawan Pada Pelestarian Bahan Pustaka Di Perpustakaan Universitas Negeri 
Alauddin Makassar. 
 
 Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif dengan mengumpulkan data melalui riset kepustakaan dan riset 
lapangan dengan teknik wawancara, observasi langsung dan pengumpulan dokumen-
dokumen yang berhubungan dengan permasalahan yang penulis bahas. 
 
 Hasil penelitian ternyata di Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar sepenuhnya melaksanakan pelestarian bahan pustaka namun yang menjadi 
kendala utama yaitu kurangnya tenaga profesional yang menangani langsung masalah 
pelestarian bahan pustaka serta alat-alat yang yang tidak sesuai dengan apa yang 







A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan perpustakaan tidak dapat dipisahkan dari sejarah manusia 
karena perpustakaan merupakan produk manusia. Dalam bahasa Belanda 
perpustakaan disebut juga sebagai (bibliotheek), bahasa Jerman disebut (bibliotheca), 
dalam bahasa Portugal disebut (bibliotheca), sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia Perpustakaan berasal dari kata pustaka. Semua istilah itu berasal dari kata 
biblia dari bahasa yunani artinya tentang buku, kitab, primbon, kumpulan buku. 
Batasan perpustakaan adalah sebuah ruangan, bagian sebuah gedungataupun gedung 
itu sendiri yang digunakan untuk menyimpanbuku dan terbitan lainnya yang biasanya 
disimpan menurut tata susunan tertentu untuk digunakan pembaca, bukan untuk 
dijual (Basuki, 1991:3). 
Perpustakaan selalu mencakup unsur koleksi, baik materi tercetak maupun 
media non cetak atau sumber informasi dalam komputer yang disusun secara 
sistematis, unsur penyimpananyang terdapat dalam sebuah gedung, serta unsur 
pemustaka yang menggunakan dan mendayagunakan koleksi. 
Di Indonesia usaha perawatan dokumen tertulis masih kurang mendapat 
perhatian, padahal usaha ini seharusnya dilakasanakan lebih cermat mengingat iklim 
tropis yang tidak menentu dan dapat berpengaruh terhadap pelestarian koleksi. 





perpustakaan. Hal ini telah menjadi perhatian pustakawan sejak ribuan tahun yang 
lalu. Sejak Zaman klasik pustakawan telah menemukan musuh bahan pustaka berupa 
kutu busuk, rayap, kecoa dan berbagai jenis penyebab kerusakan lainnya. Berbagai 
usaha yang telah dilakukan oleh pustakawan untuk membasmi berbagai penyebab 
kerusakan bahan dengan efektif dan efisien (Basuki 1994: 271). 
Para pengelola perpustakaan merasakan suatu masalah yang cukup berat 
sebab pada umumnya buku yang dijilid dengan sistem modern ini cenderung lebih 
cepat rusak dibandingkan dengan jilidan yang dilakukan dengan konvensional. Bahan 
pustaka mudah mengalami kerusakan oleh dua faktor yaitu faktor dari dalam dan 
faktor dari luar. Faktor penyebab kerusakan dari dalam misalnya, kualitas kertas, 
kualitas jilidan, maupun kualitas lem atau perekat yang digunakan kurang bagus. 
Semantara faktor dari luar misalnya, kondisi lingkungan terutama kondisi ruangan 
yang kurang memenuhi syarat. Dalam Q.S An-Nisaa (3): 146 yang menjelaskan 
tentang manusia yang senantiasa bertaubat, mengadakan perbaikan dan berpegang 
teguh pada agama Allah Swt. yang menurut penulis berkaitan dengan judul 








Kecuali yang telah bertaubat dan telah mengadakan perbaikan serta berpegang 
teguh pada (agama) Allah swt dan tulus ikhlas (mengerjakan) agama mereka karena 
Allah swt. Maka mereka itu bersama-sama orang mukmin dan kelak Allah swt akan 
memberikan kepada orang-orang mukmin pahala yang besar. (Departemen Agama 
Al-Qur'an dan terjemahnya, 2001:147) 
 
Maksud dari ayat diatas jika dikaitkan dengan judul yaitu pustakawan 
bertanggung jawab dalam melakukan perbaikan diperpustakaan khususnya 
melestarikan bahan pustaka di perpustakaan agar bisa digunakan oleh pemustaka. 
Setiap perpustakaan memerlukan pemeliharaan bahan pustaka agar bahan pustaka 
lebih awet sehingga kandungan informasinya tetap terjaga dan bermanfaat bagi 
pemustaka. Untuk itu perlu diadakan kegiatan pelestarian bahan pustaka dan 
mengusahakan agar bahan pustaka tidak mengalami kerusakan. Kegiatan pelestarian 
bahan pustaka dalam sebuah perpustakaan merupakan kegiatan dalam merawat 
koleksi agar terhindar dari segala macam kerusakan baik itu kerusakan fisik yang 
ditimbulkan dari dalam atau pun dari luar lingkungan perpustakaan. Kerusakan yang 
timbul dari dalam meliputi karakteristik bahan pustaka itu sendiri, sedangkan 
kerusakan yang berasal dari luar misalnya, faktor iklim dan kelembaban, faktor 
biologi, faktor kimia dan sebagainya. 
Dalam usaha perawatan bahan pustaka, ada istilah-istilah yang biasa 
digunakan pada lingkungan perpustakaan yaitu, pelestarian, pengawetan, dan 
perbaikan. pelestarian (preservation) menurut definisi yang diberikan oleh IFLA 
(International Federation Of Library Association) mencakup aspek usaha 
melestarikan bahan pustaka, keuangan, ketenagaan, metode dan teknik, serta 





Federation Of Library Association) dibatasi pada kebijaksanaan dan cara khusus 
dalam melindungi bahan pustaka dan arsip untuk kelestarian koleksi tersebut. 
Sedangkan perbaikan (restoration) menurut definisi IFLA (International Federation 
Of Library Association) menunjuk pada pertimbangan dan cara yang digunakan untuk 
memperbaiki bahan pustaka dan arsip yang rusak. Pengawetan (conservation) 
dibatasi pada pertimbangan dan cara khusus dalam melindungi bahan pustaka dan 
arsip untuk kelestarian bahan pustaka. (Martoatmodjo, 1993 : 1). 
Perpustakaan pada prinsipnya tiga kegiatan pokok yaitu, pertama 
mengumpulkan (to collect), semua informasi sesuai bidang kegiatan dan misi 
organisasi dan masyarakat yang dilayaninya. Kedua melestarikan, memelihara, dan 
merawat seluruh koleksi perpustakaan, agar tetap dalam keadaan baik, utuh, layak 
pakai, dan tidak rusak, baik karena pemakaiannya maupun karena usianya. Ketiga 
menyediakan dan menyajikan informasi untuk siap dipergunakan dan diberdayakan 
seluruh koleksi yang dihimpun diperpustakaan untuk dipergunakan oleh pemakainya. 
(Sutarno NS, 2006:1) 
Dalam usaha pemeliharaan, pelestarian, dan perawatan koleksi bahan pustaka 
tentunya juga harus ada kerja sama dan dukungan dari semua pihak pengelola 
perpustakaan, disamping kondisi penyimpanannya memadai serta keahlian yang 
dimiliki oleh semua staf perpustakaan khususnya bidang pemeliharaan koleksi bahan 
pustaka. 
Kemampuan pustakawan dalam meningkatkan pelestarian bahan pustaka 





berusaha mendiskripsikan berbagai kegiatan yang dilakukanoleh perpustakaan 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar guna meningkatkan layanan kepada 
pemakai. 
Dalam Undang-undang RI No. 43 tahun 2007, bab 1 pasal 1 poin 1 dan pasal 
3 menyebutkan bahwa perpustakaan adalah institusi pengolahan koleksi karya tulis, 
karya cetak, dan karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna 
memenuhi kebutuhan pendidikan, pelestarian, informasi dan rekreasi para pemustaka 
(Undang-undang Republik Indonesia Tentang Perpustakaan, 2007:5). 
 Perpustakaan tidak dapat dipisahkan dengan pustakawan, diibaratkan mobil 
dengan bensin tanpa bensin mobil tidak akan bisa jalan begitu pula sebaliknya. Sama 
halnya dengan perpustakaan dan pustakawan, sebuah perpustakaan dapat dikatakan 
berkembang apabila pustakawan yang mengelolahnya mampu mengelolah dengan 
baik, tentunya dibekali dengan keterampilan, ilmu yang berhubungan dengan 
perpustakaan. 
Peranan pustakawan sangat dibutuhkan dalam mengelolah sebuah 
perpustakaan karna perpustakaan adalah pusat ilmu pengetahuan dan informasi. Oleh 
karena itu tidaklah berlebihan apabila dikatakan pustakawan adalah kunci utama 
majunya sebuah perpustakaan.  
Perawatan dan pelestarian bahan pustaka diperpustakaan Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin Makassar merupakan kegiatan yang perlu mendapat 
perhatian. Kegiatan ini merupakan bentuk perhatian yang mengacu kepada perawatan 





B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas maka penulis 
merumuskan pokok permasalahannya yaitu: 
1. Bagaimana peranan pustakawan pada pelestarian bahan pustaka di 
perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar? 
2. Bagaiamana sistem pelestarian bahan pustaka di perpustakaan Universitas 
Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Judul penelitian ini adalah Peranan Pustakawan Terhadap Pelestarian Bahan 
Pustaka di Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memaknai judul penelitian ini 
maka, penulis terlebih dahulu mengemukakan pengertian dari judul diatas. 
Adapun pengertian yang dianggap penting untuk diberikan penjelasan dalam 
judul tersebut yaitu: 
a. Peranan adalah aspek dinamis kedudukan (status), apabila seseorang 
melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya maka ia 
menjalankan suatu peranan (Soekanto, 2002: 243). 
b. Pustakawan adalah seseorang yang memiliki kompetensi yang diperoleh 
melalui pendidikan dan pelatihan kepustakawanan serta mempunyai tugas 





perpustakaan (Undang-undang Republik Indonesia Tentang Perpustakaan, 
2007:6). 
c. Pelestarian bahan pustaka adalah bagian dari manajemen koleksi 
(collection management) yang mencakup berbagai kegiatan yang bertujuan 
menjaga kesegaran dan daya guna koleksi perpustakaan (Almah, 2012: 
151). 
d. Perpustakaan adalah sebuah ruangan, bagian sebuah gedung ataupun 
gedung itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan 
lainnya yng biasanya disimpan menurut tata susunan tertentu untuk 
digunakan pembaca, bukan untuk dijual (Basuki, 1991).  
 Berdasarkan pengertian secara etimologi maka yang dimaksud dengan 
pelestarian bahan pustaka merupakan salah satu hal penting bagi keberadaan 
perpustakaan selain pengadaan, pengolahan, dan pelayanan yang diberikan oleh 
perpustakaan. Keberadaan bahan pustaka yang patut dilestarikan merupakan salah 
satu unsur penting dalam sebuah sistem perpustakaan selain ruaangan atau gedung, 
peralatan atau perabot, tenaga dan anggaran. Unsur-unsur tersebut satu sama lain 
saling berkaitan dan saling mendukung untuk terselenggaranya pemeliharaan bahan 
pustaka yang baik. 
 Dari beberapa definisi yang diuraiakan diatas, menurut penulis peranan 
pustakawan adalah seseorang yang diberikan tanggung jawab untuk melindungi 
bahan pustaka dari segala ancaman kerusakan. Pelestarian bahan pustaka adalah 





mengalami kerusakan. Jadi peranan pustakawan dalam hal pelestarian bahan pustaka 
adalah suatu tanggung jawab yang harus dilakukan oleh pustakawan. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
 Sesuai dengan masalah yang dikemukakan ruang lingkup penelitian ini adalah 
hal-hal yang berkaitan dengan peranan pustakawan pada pelestarian bahan pustaka di 
perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Penelitian ini 
direncanakan akan dilaksanakan pada akhir bulan Februari sampai bulan Maret 2015. 
D. Kajian Pustaka 
1. Karmidi Martoatmodjo dalam bukunya “Pelestarian Bahan Pustaka” dalam 
buku ini membahas mengenai Pelestarian, macam sifat bahan pustaka, dan 
latar belakang sejarahnya, Faktor-faktor penyebab kerusakan bahan pustaka 
dan cara penanggulangannya, pencegahan kerusakan bahan pustaka, 
fumigasi, deasidifikasi, dan laminasi, penjilidan, peta, slide, foto kopi, dan 
tinta, pelestarian nilai informsi, pelestarian bahan pustaka di berbagai 
Negara, serta organisasi lembaga riset, dan lembaga pendidikan bidang 
pelestarian.  
2. Skripsi "Sistem Pelestarian Bahan Pustaka Di Kantor Perpustakaan Dan 
Arsip Daerah Kabupaten Gowa", skripsi ini disusun oleh Rosmina Hajar. 
Skripsi ini membahas tentang sistem pelestarian bahan pustaka di kantor 






3. Hildawati Almah dalam bukunya "Pemilihan dan Pengembangan Koleksi 
Perpustakaan" dalam buku ini membahas berbagai ilmu-ilmu tentang 
perpustakaan seperti ruang lingkup perpustakaan, kebijakan pengembangan 
koleksi, seleksi dan pengadaan bahan pustaka, evaluasi koleksi, 
penyiangan, perawatan dan pelestarian bahan koleksi perpustakaan. 
Sedangkan pembahasan tentang perawatan dan pelestarian bahan koleksi 
dibahas pada akhir bab yaitu bab V dengan judul Penyiangan, Perawatan 
dan Pelestarian Bahan Pustaka. Dalam bab ini dibahas secara terperinci 
tentang Kriteria untuk penyiangan koleksi perpustakaan, penyiangan 
terbitan berseri, pelestarian bahan pustaka, dan pencegahan kerusakan 
bahan pustaka.  
4. F. Rahayuningsih dalam bukunya "Pengelolaan Perpustakaan" dalam buku 
ini membahas mengenai pengantar umum perpustakaan, pengembangan 
koleksi, pengolahan koleksi, layanan pengguna, pemeliharaan koleksi. 
Sedangkan pembahasan tentang pelestarian koleksi dibahas pada akhir bab 
yaitu bab V dengan judul Pemeliharaan Koleksi yang dibahas secara 
terperinci tentang sumber penyebab dan cara menghindari kerusakan, serta 
kegiatan pemeliharaa koleksi. 
5. Sulistyo Basuki dalam bukunya "Pengantar Ilmu Perpustakaan" dalam 
buku ini dibahas tentang gambaran umum mengenai ilmu perpustakaan, 
pembahasannya meliputi definisi ilmu perpustakaan dan perpustakaan 





dari definisinya sebagai sebuah ruangan, bagian sebuag gedung ataupun 
gedung itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan 
lainnya yang biasanya disimpan menurut tata susunan tertentu untuk 
digunakan pembaca, bukan untuk dijual. Dalam pengertian buku dan 
terbitan lainnya termasuk didalamnya semua bahan cetak, buku, majalah, 
laporan, pamflet, prosiding, manuskrip (naskah), lembaran musik, berbagai 
kaya musik, berbagai karya media audiovisual seperti film, slide, kaset, 
piringan hitam, bentuk mikro seperti microfilm, mikrofis, dan mikrobura. 
 Dari beberapa referensi yang dituliskan diatas sebagai bahan rujukan yang 
paling dominan digunakan penulis adalah buku Karmidi Martoatmodjo dengan judul 
buku "Pelestarian Bahan Pustaka". 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian. 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui peranan pustakawan terhadap pelestarian bahan 
pustaka di perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar. 
b. Untuk mengetahui sistem pelestarian bahan pustaka di perpustakaan 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. 
2. Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini: 





b. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi motivasi bagi 
pustakawan untuk lebih meningkatkan pengetahuan tentang cara 
mengatasi kerusakan bahan pustaka, dan sebagai landasan pemikiran 
bagi pengelola perpustakaan khususnya dalam pelestarian bahan 
pustaka. 
F. Garis Besar Isi Skripsi 
Garis besar isi skripsi merupakan gambaran secara menyeluruh mengenai 
masalah yang akan dibahas di dalam skripsi ini yang dibagi atas sub-sub bab 
sehingga tersusun dengan baik : 
Bab I Pendahuluan, bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, 
definisi operasional ruang lingkup penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, 
tujuan dan manfaat penelitian, serta garis-garis besar isi skripsi. 
Bab II Kajian pustaka, bab ini membahas tentang kajian teoritis yang erat 
kaitannya dengan ketersediaan koleksi, baik iu teori yang dikemukakan oleh ahli-ahli 
maupun hasil kajian sebelumnya. Teori yang telah dikemukakan itu diberi komentar 
sehingga mencapai suatu kesimpulan terhadap fenomena yang diteliti. 
Bab III Metodologi Penelitian, bab ini membahas tentang metode yang 
digunakan dalam menyusun skripsi ini yaitu jenis penelitian, sumber data, instrumen 
penelitian, dan prosedur pengumpulan data. 
Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, bab ini merupakan inti yang berisi 
jawaban atas masalah dan sub-sub masalah, hasil-hasil penelitian yang ditemukan di 





Bab V Penutup, bab ini sebagai akhir dari karya tulis ilmiah ini yng terdiri dari 






A.  Peranan Pustakawan. 
1. Pengertian Peranan 
 Peranan berasal dari kata peran yang berarti seperangkat tingkat yang dimliki 
oleh yang berkedudukan di masyarakat. Peranan adalah bagian dari tugas utama yang 
harus dilaksanakan. Peranan adalah suatu aspek dinamika berupa pola tindakan baik 
yang abstrak maupun yang kongkrit dan setiap status yang ada dalam organisasi. 
 Peranan merupakan aspek yang dinamis dari kedudukan (status), apabila 
seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka 
hal ini berarti ia menjalankan suatu peranan. Keduanya tidak dapat dipisah-pisahkan 
dan saling bertentangan satu sama lain. Setiap orang mempunyai macam-macam 
peranan yang berasal dari pola-pola pergaulan hidupnya. Hal tersebut sekaligus 
berarti bahwa peranan menentukan apa yang diperbuatnya bagi mayarakat 
kepadanya. Peranan lebih banyak menekankan pada fungsi, penyesuaian diri dan 
sebagai suatu proses. (Soekanto, 2002: 268-269) 
 Setiap orang memiliki macam-macam peranan yang berasal dari pola-pola 
pergaulan hidupnya. Hal ini sekaligus berarti bahwa peranan menentukan apa yang 
diperbuatnya bagi masyarakat serta kesempatan-kesempatan apa yang diberikan oleh 
masyarakat atau lingkungannya kepadanya. Hubungan-hubungan sosial yang ada 





mayarakat. Sementara peranan itu sendiri diatur oleh norma-norma yang beraku 
dalam masyarakat. Jadi seseorang menduduki suatu posisi dalam masyarakat serta 
menjalankan suatu peranan. Peranan mencakup tiga hal yaitu: 
a. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempat 
seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan rangkaian 
peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan 
kemasyarakatan. 
b. Peranan adalah suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh individu 
dalam masyarakat sebagai organisasi. 
c. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting bagi 
struktur sosial masyarakat. 
Berdasarkan uraian diatas penulis menyimpulkan pengertian peranan yaitu 
seperangkat harapan yang dikenakan pada individu atau kelompok untuk 
melaksanakan hak dan kewajiban yang harus dilaksanakan oleh pemegang peran 
dengan yang diharapkan. 
2. Pengertian Pustakawan 
Pustakawan adalah seseorang yang memiliki kompetensi yang diperoleh 
melalui pendidikan dan pelatihan kepustakawanan serta mempunyai tugas dan 
tanggung jawab untuk melaksanakan pengelolaan dan pelayanan perpustakaan. 
(Undang-undang Republik Indonesia tentang Perpustakaan, 2007:6). 
 Pustakawan adalah orang yang bergerak dibidang perpustakaan atau ahli 





yang disebut pustakawan adalah "seseorang yang melaksanakan kegiatan 
perpustakaan dengan jalan memberikan pelayanan kepada masyarakat sesuai dengan 
tugas lembaga induknya berdasarkan ilmu pengetahuan, dokumentasi dan informasi 
yang dimiliki melalui pendidikan". sedangkan menurut kamus besar bahasa Indonesia 
istilah perpustakaan karangan Lasa HS. Librarian Pustakawan penyaji informasi 
adalah "Tenaga profesional dan fungsional dibidang perpustakaan, informasi maupun 
dokumentasi. 
 Dari kedua pendapat diatas dapat diketahui bahwa orang yang memiliki 
pendidikan perpustakaan atau ahli perpustakaan atau tenaga profesional dibidang 
perpustakaan dan bekerja diperpustakaan. Jadi pustakawan adalah seorang yang 
profesional atau ahli dalam bidang perpustakaan. 
 Pustakawan adalah ahli perpustakaan. Dengan pengertian tersebut berarti 
pustakawan sebagai tenaga yang berkompeten dibidang perpustakaan, dokumentasi, 
dan informan. Pustakawan juga tenaga profesi dalam bidang informasi, khususnya 
informasi publik, informasi yang disediakan merupakan informasi publik melalui 
lembaga kepustakawanan yang meliputi berbagai jenis perpustakaan. 
 Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pustakawan merupakan tenaga 
profesi dalam bidang informasi yang diberi tugas, tanggung jawab, wewenang, dan 
hak secara penuh oleh pejabat yang berwenang. 
 Adapun uraian pengertian peranan pustakawan menurut penulis yaitu suatu 





dan kewajiban untuk memenuhi semua kegiatan dalam melaksanakan pengelolaan 
dan pelayanan perpustakaan. 
B.  Pelestarian Bahan Pustaka 
1. Pengertian Pelestarian Bahan Pustaka. 
 Pelestarian bahan pustaka adalah bidang yang masih baru dalam dunia 
perpustakaan. Kesadaran akan pentingnya pelestarian ini dimulai sejak tahun 1996, 
yaitu pada saat ada banjir di Florence, Italia yang merusak koleksi perpustakaan 
nasional Italia serta benda-benda seni yang lainnya. 
 Usahanya untuk mengeringkan, membersihkan, memperbaiki, dokumen yang 
rusak akibat banjir tersebut memerlukan dana kepandaian yang luar biasa besarnya. 
Kejadian ini ternyata menggunggah hati para pustakawan tentang perlunya 
mempelajari bidang pelestarian bahan pustaka ini secara sungguh-sungguh. 
 Pelestarian menurut definisi yang diberikan oleh International Federation of 
Library Association (IFLA), mencakup semua aspek usaha melestarikan bahan 
pustaka, keuangan, ketenagaan, metode dan teknik serta penyimpanannya.Definisi 
pengawetan menunjukkan pada kebijaksanaan dan carayang digunakan untuk 
memperbaiki bahan pustaka dan arsip yang rusak (Martoatmojo, 1: 2009). 
 Maksud pelestarian ialah mengusahakn agar bahan pustaka tidak cepat 
mengalami kerusakan. Bahan pustaka yang mahal, diusahakan agar awet, bisa dipakai 
lebih lama dan bisa menjangkau lebih banyak pembaca perpustakaan. Koleksi yang 





segan membaca atau enggan memakai buku perpustakaan menjadi rajin 
menggunakan jasa perpustakaan (Martoatmojo, 5: 2009). 
 Tujuan pelestarian bahan pustaka ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Menyelamatkan nilai informasi dokumen. 
2. menyelamatkan fisik dokumen . 
3. mengatasi kendala kekurangan ruang. 
4. Mempercepat perolehan informasi: dokumen yang tersimpan dalam 
bentuk terekam sehingga sangat mudah untuk dapat diakses, baik jarak 
dekat maupun jarak jauh sehingga pemakaian bahan pustaka menjadi 
lebih optimal. 
2. Fungsi Pelestarian Bahan Pustaka. 
 Fungsi pelestarian adalah menjaga agar koleksi perpustakaan tidak diganggu 
seangga, atau jamur pada buku-buku yang ditempatkan di ruang yang lembab. 
(Martoatmodjo, 2009:6). 
Pelestarian bahan pustaka memiliki beberapa fungsi sebagai berikut: 
1. Fungsi melindungi: bahan pustaka dilindungi dari serangga, manusia, 
jamur, panas matahari, air dan sebagainya. Dengan pelestarian yang baik 
serangga dan binatang kecil tidak akan dapat menyentuh dokumen. 
2. Fungsi pengawetan: dengan dirawat baik-baik, bahan pustaka menjadi 
awet, bisa lebih lama dipakai, dan diharapkan banyak pemustaka dapat 





3. Fungsi kesehatan: dengan pelestarian dan perawatan yang baik, bahan 
pustaka menjadi bersih, bebas dari debu, jamur, sumber dan sarang dari 
berbagai penyakit, sehingga pemustaka maupun pustakawan menjadi 
tetap sehat. 
4. Fungsi pendidikan: pemustaka dan pustakawan sendiri harus belajar 
bagaimana cara memakai dan merawat dokumen. Mereka harus menjaga 
disiplin, tidak mengotori bahan pustaka maupun ruangan perpustakaan. 
5. Fungsi sosial: pelestarian tidak bisa dikerjakan oleh seorang diri. 
pustakawan harus mengikut sertakan pemustaka untuk tetap merawat 
bahan pustaka dan perpustakaan. 
6. Fungsi ekonomi: dengan pelestarian yang baik, bahan pustaka menjadi 
lebih awet. Banyak aspek ekonomi lain yang berhubungan dengan 
pelestarian bahan pustaka. 
7. Fungsi keindahan: dengan pelestarian yang baik, penataan bahan pustaka 
yang rapih, perpustakaan tampak menjadi makin indah, sehingga 
menambah daya tarik bagi pemustaka. 
3. Jenis Koleksi Perpustakaan. 
  Dengan adanya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di belahan 
dunia manapun, semakin banyak informasi yang dibutuhkan dan semakin banyak 
pula jenis bahan pustaka yang tersedia, baik dalam bentuk tercetak atau dalam bentuk 





koleksinya sehingga dapat memenuhi kebutuhan konsumennya atau pemustakanya 
(Yuyu Yulia dkk, 2009: 23). 
a. Karya Cetak 
Karya cetak adalah hasil pemikiran manusia yang dituangkan dalam bentuk 
cetak seperti: 
1. Buku 
Buku adalah bahan pustaka yang merupakan suatu kesatuan yang utuh 
dan paling utama terdapat dalam koleksi perpustakaan. Berdasarkan 
standar UNESCO tebal buku paling sedikit 49 halaman tidak termasuk 
cover maupun jaket buku. Diantaranya buku fiksi, buku teks, dan buku 
rujukan. 
2. Terbitan Berseri 
Bahan pustaka yang direncanakan untuk diterbitkan secara terus 
menerus dengan jangka waktu terbit tertentu disebut terbitan berseri. 
Yang termasuk dalam bahan pustaka ini adalah harian (surat kabar), 
majalah (mingguan, bulanan, dan lainnya), laporan yang terbit dalam 
jangka waktu tertentu, seperti laporan tahunan, tri wulan, dan 
sebagainya. 
b. Karya Non Cetak 
Karya non cetak adalah hasil pemikiran manusia yang dituangkan tidak 
dalam bentuk cetak seperti buku dan majalah, melainkan dalam bentuk lain 





Istilah lain yang dipakai untuk bahan pustaka ini adalah non buku, atau 
bahan pandang dengar. Yang termasuk dalam jenis bahan pustaka ini 
adalah: 
1. Rekaman suara yaitu bahan pustaka dalam bentuk pita kaset dan 
piringan hitam. 
2. Gambar hidup dan rekaman video kegunanaanya selain bersifat 
rekreasi juga dipakai untuk pendidikan. 
3. Bahan grafika, ada dua bahan grafika yang dapat dilihat langsung 
misalnya, (lukisan, bagan, foto, gambar, dan sebagainya dan yang 
harus dilihat dengan bantuan alat misalnya slide, trensaransi, dan 
filmstrip). 
4. Bahan kartografi, yang termasuk kedalam jenis bahan ini adalah peta, 
atlas, bola dunia, foto udara, dan sebagainya. 
c. Bentuk Mikro 
Bentuk mikro adalah suatu istilah yang digunakan untuk menunjukkan 
semua bahan pustaka yang menggunakan media film dan tidak dapat 
dibaca dengan mata biasa melainkan harus memakai alat yang dinamakan 
microreader. Bentuk mikro ini terbagi atas dua jenis format yaitu 
mikrofilm (microfilm) dan mikrofis (microfiche). Biasanya film yang 
digunakan untuk micrifilm berukuran 16 mm, sedangkan microfis 
berukuran 4 x 5 inci, terbuat dari cellucosa ester atau polyester. Kedua 





yang pertama bentuk mikro ini dalam penyimpanannya hanya 
membutuhkan sedikit tempat dibandingkan dengan bahan pustaka aslinya 
atau hardcopynya, yang kedua adalah biaya yang dibutuhkan relatif kecil 
dibandingkan dengan nilai bahan pustaka lainnya. 
Mikrofis cocok digunakan untuk mengalih mediakan bentuk monografi, 
pamplet atau laporan yang direvisi secara berkala, karena pemustaka akan 
mudah mengaksesnya dari pada disimpan dalam bentuk mikrifilm. Ada 
jenis mikrofis yang disebut dengan ultramicrofiche dan micro-opaques. 
Ultramicrofiche dapat mereduksi sampai ratio 92 kali. 
d. Karya dalam bentuk elektronik 
Dengan adanya teknologi informasi, maka informasi dapat dituangkan 
kedalam media elektronik seperti pita magnetic dan cakram atau disc. 
Untuk membacanya diperlukan perangkat keras seperti komputer, CD-
ROM, player dan sebagainya. Media CD-ROM termasuk kedalam jenis 
media digital dan optical disc. Optical disc ialah media dibuat dengan 
proses scanning pada sumber informasi asli, kemudian dibuatkan semacam 
lubang-lubang pada pita magnetic yang dibaca oleh sinar laser sehingga 
menghasilkan gambar dimonitor komputer. Setiap lembar CD-ROM 
maupun menyimpan banyak data, baik data gambar maupun data teks. 
Media ini hanya dapat dibaca oleh pemustaka tanpa bisa merubah isinya. 
Instrumen yang digunakan untuk mengakses CD-ROM adalah komputer 





banyak disenangi. Selain itu memiliki sistem kerja dan kecepatan akses 
yang dapat diandalkan. Pada saat ini CD-ROM telah umum dipakai itu di 
perpustakaan riset dan perpustakaan perguruan tinggi. 
4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kerusakan Bahan Pustaka 
 Untuk mencegah terjadinya kerusakan pada buku-buku (bahan pustaka) 
pertama-tama kita harus mengetahui faktor-faktor apa yang biasanya dapat merusak 
buku-buku, kemudian bagaimana cara sehingga buku-buku tidak mudah rusak.  
 Menurut Bafadal Ibrahim ada dua faktor yang membuat buku-buku (bahan 
pustaka) menjadi rusak, yaitu pertama faktor manusia, misalnya pemustaka yang 
tidak sadar akan pentingnya buku-buku seringkali merusak buku-buku, misalnya 
mencoret-coret buku, atau merobeknya. Untuk mencegah terjadinya hal yang 
demikian itu, maka pustakawan harus bersikap sabar menghadapi mereka, 
memberikan penjelasan kepada mereka tentang tata cara menggunakan buku yang 
baik. Kedua, faktor alamiah misalnya kelembaban udara, air, api, jamur, debu, sinar 
matahari, dan serangga. Kelembaban udara dapat menimbulkan jamur yang dapat 
merusak buku-buku. Kelembaban ini biasanya terjadi diruang-ruang yang gelap dan 
ventilasi yang kurang. Untuk mencegah terjadinya kelembaban udara yaitu dengan 
memberikan pencahayaan yang cukup, air dapat menimbulkan flek-flek warna pada 
buku, kertas buku menjadi berkeringat, dan perekat buku menjadi cepat lepas. Oleh 
sebab itu, pada waktu mendirikan gedung perpustkaan harus mempertimbangkan 





 Kerusakan bahan pustaka secara garis besar dapat disebabkan oleh beberapa 
faktor, yaitu: 
a. Faktor biologi, misalnya serangga (rayap, kecoa, kutu busuk) dan 
binatang pengerat serta jamur. 
b. faktor fisika, misalnya zat-zat kimia, keasaman dan oksida. 
c. faktor-faktor lain, misalnya banjir, gempa bumi, apai dan manusia. 
 Sedangkan dalam Dirjen Pendidikan Tinggi, dijelaskan bahwa penyebab 
kerusaka bahan pustaka dapat dipengaruhi oleh faktor dari dalam dan dari luar 
pustaka itu sendiri. 
1. Faktor dari dalam (intrinsik) 
Kerusakan terjadi pada koleksi buku, yakni pada kertas, tinta cetak, 
perekat pengawet yang tidak baik kualitasnya, dan pada benang penjilidan 
yang tidak serasi dengan sampul. kerusakan pada pustaka non buku 
seperti disket, piringan hitam dan pustaka elektronik juga disebabkan oleh 
kualitas bahannya yang tidak baik atau tidak cocok. 
2. Faktor dari luar (ekstrinsik) 
Kerusakan pustaka dapat pula disebabkan oleh faktor mekanis atau 
kimiawi dari lingkungan dan hayati. Faktor mekanis misalnya debu dan 
kotoran, cahaya matahari, air, api dam medan magnet yang ditimbulkan 
oleh arus listrik atau bagian magnet. Faktor kimiawi yang menyebabkan 





mengandung kimia. Faktor hayati yang menyebabkan kerusakan misalnya 
serangga, hewan pengerat dan manusia. 
 Jadi faktor penyebab kerusakan bahan pustaka sudah jelas walaupun ada 
redaksi yang berbeda tetapi maksud dan tujuannya sama. Tergantung dari orang yang 
memahaminya. 
5. Pencegahan Kerusakan Bahan Pustaka 
 Bahan pustaka yang umumnya terbuat dari kertas akan mengalami kerusakan 
dengan sendirinya. Hal ini disebabkan bahan pembuat kertas itu sendiri yang bersifat 
asam merupakan bahan organik yang selalu bereaksi dan akan mengurai. Di samping 
itu faktor-faktor lain seperti kelembapan karena pengaruh uap air, atau kekeringan 
karena pengaruh panas terhadap ruangan koleksi. Polusi udara, manusia, serangga, 
binatang mengerat, dan lain sebagainya. Yang dimaksud dengan lingkungan bahan 
pustaka adalah gedung ruangan dan peralatanyang ada dalam suatu perpustakaan. 
Pemeliharaan lingkungan adalah pemeliharaan dan penjagaan bahan pustaka yang 
tidak berkenaan dengan fisik bahan pustaka, melainkan menyangkut gedung 
perpustakaan, ruangan baca, ruangan penyimpanan dan peralatan yang ada di 
dalamnya. (Karmidi Martoatmodjo, 2009:77). 
 Pemeliharaan dapat juga disebut dengan konservasi preventif adalah usaha 
menciptakan kondisi lingkungan yang baik dan ideal bagi bahan pustaka agar tidak 
terjadi kerusakan pada bahan pustaka agar tidak terjadi keruskan pada bahan pustaka 
tersebut. Konservasi preventive adalah sudah dimulai sejak pembangunan suatu 





pemeliharaan bahan bangunan, pemasangan alat pendingin dan mengatur 
pencahayaan. 
 Usaha melakukan pencegahan kerusakan bahan pustaka yang dilakukan sejak 
dini merupakan tindaka yang lebih baik dan lebih tepat dari pad melakukan perbaikan 
bahan pustaka yang telah parah keadaannya. Usaha melakukan pencegahan kerusakan 
bahan pustak yang disebabkan oleh beberapa faktor dapat dilakukan dengan cara-cara 
berikut: 
1. Mencegah kerusakan bahan pustaka yang disebabkan oeh manusia 
Ternyata manusia baik petugas perpustakaan maupun pembaca dapat 
merupakan faktor perusak yang hebat. Banyak kerusakan yang bisa dihindari, jika 
kita mengetahui cara pencegahannya, misalnya saja agar kulit buku tidak lengket 
antara yang satu dan yang lain, janganlah menyusun buku di rak dengan padat. 
Sisahkanlah 20% dari lebar rak agar buku-buku tidak berdempetan, serta bisa 
menampung jika ada penembahan buku. 
Waktu mengambil sebuah buku dari rak, haruslah dibuatkan jalan dengan cara 
mendesak kekanan dan kekiri sehingga longgar. Barulah buku ditarik dari rak, cara 
memegang buku harus benar yaitu di tengah punggug buku, jangan dari atas karena 
hal ini bisa merobek punggung buku. Begitu pula waktu mengembalikan ke rak harus 
disediakan ruangan dahulu baru dimasukkan. 
Setelah buku diambil dari rak, maka akan tampaklubang menganga tegak. Jika 
buku diambil tebal, keungkinan jajaran disebelah kiri atau kanan akan meliuk mengisi 





miring tadi tipis, akan meliuk dan tertindih yang lain, dan rusaklah buk itu. Kalau 
yang megisi lubang tadi buk tebal, ia akan miring kedudukan itu dapat merusak 
jilidan buku. Cara-cara demikian perlu diketahui oleh pustakawan, karena ini 
menyangkut tugas mereka setiap hari. Kerapian dan kebenaran kedudukan buku di 
rak, harus dijaga agar koleksi perpustakaan awet. 
Begitu pula pada saat mengemas buku untuk dikembalikan ke rak. Hindarilah 
memanggul buku banyak-banyak hal ini berbahaya, karena keberatan atau suatu hal 
buku bisa berjatuhan dari genggaman pustakawan, sehingga bisa merusak jilidan 
buku akan berakibat robeknya bahan pustaka. Sebaiknya buku ditempatkan dan 
disusun rapi pada rak dorong atau rak beroda baru kemudian dikembalikan ke rak. 
Dengan segala kesabaran beritahulah pembaca perpustakan bagaimana 
caranya menggunakan bahan pustaka, cara memperoleh buku, cara mengambil buku 
dari rak, cara menempatkannya di rak. Sekali pemustaka memahami tata cara tersebut 
mereka akan menjadi pemustaka yang baik. 
Adakan kontrol yang ketat pada pengembalian buku, apakah pembaca 
membuat kerusakan atau mengotori buku sehingga semua buku yang ada di rak 
berstatus bersih dan baik  yang siapa digunakan oleh pemustaka. Kalau ada kerusakan 
kecil harap segera di perbaiki. Jangan menunggu keruskan menjadi demikian parah. 
Usahakan perpustakaan memiliki agian restorasi atau ruag untuk pelestarian dan 






Memberikn sanksi berupa denda kepada peminjam yang menyebabkan buku 
rusak sehingga mendidik para peminjam bahan pustaka. Buku yang dikembalikan 
oleh peminjam hendaknya segera diperiksa oleh petugas bagian peminjaman. Hal itu 
dilakukan untuk mengetahui apakah ada bagian-bagian buku yang rusak oleh 
pemakai atau peminjam. Secara periodik perlu diadakan pemeriksaan keutuhan bahan 
pustaka dan hendaknya dipasanh peraturan penggunaan bahan pustaka. (Karmidi 
Martoatmodjo, 2009: 78-79). 
2. Kerusakan bahan pustaka yang disebabkan oleh tikus 
Tikus adalah jenis hewan pengerat yang susah dibasmi, usaha pembasmian 
yang biasa dilakukan manusia ialah dengan memasang perangkap tikus. Cara itu 
sekarang telah terdesak oleh hadirnya beberapa jenis racun dan lem untuk menangkap 
tikus. Pencegahan dan pembasmian tikus dapat dilakukan dngan memperhatiakn hal-
hal berikut: 
a. Melakukan pemeriksaan secara teratur terhadap gedung, ruang, atau 
tempa penyimpanan bahan pustaka. Andai kata terdapat sarang atau 
lubang tikus, hendaknya sarang itu dihancurkan dan lubangnya segera 
ditimbun dengan bahan yang sesuai. 
b. Kotoran atau sisa-sisa makanan yang terdapat didala saluran air sekitar 
tempat penyimpanan bahan pustaka hendaknya dibuang. 
c. Menggunakan berbagi jenis perangkap tikus. 
d. Menggunakan lem penangkap tikus. 





f. Menerapkan sistem Emposan, yaitu memasang petasan berisi gas racun 
didalam lubang tikus yang terdapat di sekeliling tempat penyimpanan 
bahan pustaka. Sumbu petasan dibakar, kemudian petasan itu diletakkan 
didalam lubang tikus. Gas racun yang menyembur ke dalam lubang tikus 
akan mampu membunuh semua tikus yang terdapat dalam lubang itu. 
(Karmidi Martoatmodjo, 2009: 80). 
3. Kerusakan yang disebabkan oleh serangga 
Dewasa ini bahan-bahan kimia pembunuh serangga telah banyak dipasarkan 
di toko-toko. Namun penggunaan bahan-bahan kimia untuk memberatas serangga 
(pestisida) itu harus hati-hati karena semua bahan kimia itu mengandung racun yang 
kadang-kadang membahayakan kesehatan manusia. 
Pemberantasan serangga dapat ditempuh dengan cara-cara berikut: 
1. Penyemprotan dengan menggunakan bahan insektisida (bahan pembasmi 
serangga) 
Tempat-tempat yang disemprot dengan bahan insektisida tertentu ialah 
tembok, lantai, langit-langit, rak buku, dan bagian-bagian tertentu sebauh 
buku. Penyemprotan dengan bhan insektisida tertentu dapat dilakukan secara 
berkala, beberapa jenis bahan insektisida yang dikenal di Indonesia ialah 
Baygon, Hit, Mafu, dan Sheltox. 
2. Penggunaan gas racun 
Salah satu cara untuk membasmi hewan perusak bahan pusaka jenis 





dari kata latin fumigare ang berati pengasapan. (Karmidi Martoatmodjo, 
2009: 81). 
4. Penggunaan sistem peengumpanan 
Pembasmian serangga dapat pula dilakukan dengan berbagai cara 
pengumpananan misalnya, 
1. Cmpuran tepung terigu, beras, atau tepung tapioka dengan sodim fluosilicia 
(5:1) ditempatkan pada tempat terbuka. Campuran ini dapat membunuh 
kecoa dan ikan perak. 
2. Sejumlah kertas sheet atau kertas berwarna cokelat yang disemprot dengan 
dieldrin dan ditempatkan dibelakang buku-buku, dapat membunuh ikan 
perak. 
3. Campuran iarsenic acid, barium carbonate, atau sodium dengan tepung 
terigu, gula, atau garam diletakkan ditempat terbuka, dapat membunuh 
segala jenis seranngga. 
5. Peracunan Buku 
Beberapa penerbit di Amerika, Inggris, dan India telah menggunakan racun 
pembasmi serangga. Bahan kimia yang digunakan oleh penerbitInggris ialah sebagai 
berikut: 
a. Pyroxilin atau vynil diresapkan kedalam kulit buku. 
b. Lem atau perekat yang digunakan untuk menjilid buku dicampur dengan 





c. Sebelum dijilid, kulit buku di pernis dengan menggunakan insektisida 
tertentu. 
Penerbit di India menggunakan bahan campuran mercuric chloride, pyrethrum 
extract, creosote, rasin, carbolic, dan spiritus untuk membasmi serangga. Bahan-
bahan lainnya yang dapat digunakan untuk membasmi serangga ialah DDT, 
benzenehexachloride, atau pyrethrin.(Karmidi Matoatmodjo, 2009: 82). 
6. Penuangan Larutan Racun Ke Dalam Lubang 
Cara ini dilakukan khusus untuk membunuh rayap. Larutan yang digunaka 
sebagai pembasmi rayap ialah trichlorobenzene, aldan, sodium arsente, dieldrex, dan 
dieldrin. Bahan-bahan kimia itu dituangkan kedalam lubang yang dihuni oleh rayap. 
Disamping itu, bahan kimia lainnya yang dapat digunakan untuk membasmi rayap 
ialah DDT atau Gemmexane Smoke. Akan tetapi, bahan-bahan itu hanya digunakan 
diluar gedung . Pembasmian secara menyeluruh dapat dilakukan dengan cara 
memfumigasikan ruangan. Bahan kimia yang dapat digunakan untuk pelaksanaan 
fumigasi ialah carbon disulphide dan carbon tetracloride. Campuran kreosot dan 
minyak kerosin (1:2) yang dioleskan pada kaki rak buku atau lemari dapat menghalau 
kehadiran rayap atau cara lain yang dapat dilakukan ialah dengan memasukkan kaki 
rak atau lemari buku kedalam mangkuk yang berisi cairan kreosot. (Karmidi 
Martoatmodjo, 2009: 83). 
7. Jika Pada Lantai Ubin Muncul Tanah Galian Rayap, Kita Dapat 






Lebih baik kalau lantai dioles dengan oli bekas. Rayap tidak berani naik sebab 
oli bekas yang sudah mengandung kikisan baja mesin mobil bisa merusak gigi rayap. 
Kita dapat menempatkan rak atau kardus berisi buku diatas hamparan plastik tersebut. 
8.  Tempatkan Kapur Barus atau Akar Loro Setu Di Belakang Buku Di Rak 
Benda-benda tersebut menghalau ikan perak, kecoa atau serangga perusak 
buku lainnya.  
Banyak cara yang dapat dikerjakan untuk mencegah datangnya hama atau 
penyakit ke perpustakaan. Kita harus selalu berpegang kepada motto di atas bahwa: 
mencegah lebih baik dari pada mengobati. Tentu saja pekerjaan pencegahan yang 
memakan biaya, energi dan perhatian yang tidak sedikit diharapkan dapat 
memberikan dampak ekonomi yang baik. 
Buku yang terbebas dari serangan rayap, yang selalu bersih berkat 
pemeliharaan yang baik, enak dipakai dan ikut menjaga kesehatan pemakai. Buku 
yang tidak lekas rusak menghemat biaya untuk penggantian, pengolahan ulang, dan 
biaya lain yang jauh lebih mahal dari pada sekedar mencegah. Lagi pula 
perpustakaandan buku adalah untuk manusia, kontak langsung dengan manusia. 
Kalau buku bersih, sehat, maka tidak menularkan penyakit kepada manusia yang 
menggunakannya, ini nilai yang tidak dapat dibandingkan dengan uang. (Karmidi 
Martoatmodjo, 2009: 84). 
9. Mencegah Kerusakan Yang Di Sebabkan Oleh Jamur 






a. Menjaga ruangan buku dari gangguan air, oleh karena itu saluran-saluran air 
harus diatur sebaik-baiknya. 
b. Menempatkan kapur sirih yang dimasukkan kedalam baskom pada setiap rak 
buku, kapur sirih itu akan menyerap uap air yang berlebih didalam ruangan. 
c. Menempatkan arang pada setiap rak buku agar tidak kelihatan kotor, arang 
dimasukkan kedalam karung kecil dari kain kasa. 
Cara tradisional itu sekarang sudah banyak ditinggalkan setelah ditemukannya 
cara-cara modern. Cara-cara modern dwasa ini telah mulai diterapkan pada beberapa 
perpustakaandi Indonesia. Cara modern yang paling tepat untuk membasmi jamur 
yang telah tumbuh dibuku ialah menggunakan sistem fumigasi. Gas racun yang 
dignakan untuk sistem ini ialh gas formaldehyde, trioxymethylene, methyl bromide, 
atau uap thymol. (Karmidi Martoatmodjo, 2009: 89). 
Untuk menahan agar jamur tidak tumbuh dibuku yang masih bagus, penjagaan 
kelembaban ruangan harus ketat. Ruangan yang ideal ialah ruangan yang memiliki 
45% sampai 60% Relatif Humidity (RH) dengan temperatur 20 sampai 24 derajat 
celcius. Untuk memperoleh keadaan ini maka ruangan harus dipasang AC. 
Disamping itu harus selalu dipasang pula termohygrometer alat pengukur temperatur 
sekaligus pengukur kelembaban, dengan alat pengukur tersebut keadaan kelembaban 
udara dalam ruangan bisa diketahui. 
Pemasangan AC harus selama 24 jam, hal ini diperlukan untuk menjaga 
kestabilan ruangan. Turun naiknya temperatur udara akan mempengaruhi turun 





pustaka. Bahan kimia lainnya yang dapat digunakan untuk menyerap uap air ialah 
silica gel. Caranya, tempatkan kantong berisi silica gel pada setiap rak buku. 
Jumlahnya tergantung dari keperluan. Perhatikan skala pada alat pengukur 
kelembaban, jika udara di dalam ruangan ternyata lembab, gunakan alat untuk 
menyerap kelembaban yang bernama dehumidifer. Uap air dikeringkan sampai pada 
ukuran yang diperlukan yaitu antara 45% sampai 60% RH. 
Ada hal utama yang harus diperhatikan dalam usaha pencegahan kehadiran 
jamur adalah sebagai berikut: 
a. Melakukan pemeriksaan kelembaban ruangan atau tempat penyimpanan 
bahan pustaka. 
b. Pembubuhan obat anti jamr pada kulit buku. 
c. Jaga kebersihan buku dari minyak, tangan manusia mengandung minyak, 
terutama kalau berkeringat. Kalau minyak tersebut ada pada ruangan yng 
lembab, maka tumbuhlah jamur. 
d. Jaga bahan pustaka dari kehadira debu. Debu yang menempel pada buku 
menjadi berbahaya , karena debu tersebut mengandung partikel besi yang jika 
menempel pada kertas yang lembab akan tumbuh jamur. 
10. Kerusakan Bahan Pustaka Yang Disebabkan Oleh Banjir 
Bahan pustaka yang rusak karena banjir biasanya memerlukan perawatan 
khusus. Bahan pustaka yang keadaanny parah harus diperbaiki ditempat yang 
mengerjakan  perbaikan dan penjilidan. Akan tetapi sebelum bahan pustaka itu 





pihak yang bersangkutan dengan pengetahuan seadanya. (Karmidi Martoatmodjo, 
2009: 90). 
Air memang banyak kegunaannya, tetapi sekali waktu air adalah musuh 
manusia. Dokumen dapat dirusak oleh air dengan berbagai cara, kulit buku menjadi 
mengembang, lembaran didalamnya menjadi kotor dan berkeriput. Dokumen bahan 
pustaka yang ditulis dengan tinta yang luntur tulisannya akan pudar atau terhapus. 
Apabila ada bahan pustaka yang rusak karene banjir, langkah-langkah yang dapat 
diambil sebagai tindakan pencegahannya ialah sebagai berikut: 
a. Ikatan bahan pustaka jangan di lepaskan dengan demikian, lumpur yang ada 
pada bagian luar mudah dibersihkan. Untuk menghilangkan kotoran lumpur 
digunakan kapas yang sudah dibasahi. 
b. Air yang terdapat dalam ikatan bahan pustaka harus dikeluarkan dengan cara 
menekannya perlahan-lahan. 
c. Bahan pustaka yang masih basah dianginkan sampai kering. 
d. Bahan pustaka diusahakan agar tetap utuh dan lampirannya jangan terpisah. 
e. Bahan pustaka jangan dikeringkan dibawah pancaran sinar matahari. 
f. Kesabaran adalah modal utama dalam usaha melakukan tindakan pencegahan 
terhadap kerusakan bahan pustaka. 
Sebelum bahaya banjir tiba, di sekeliling tempat penyimpanan bahan pustaka 
hendaknya dibuatkan saluran yang baik dengan adanya saluran itu, air tidak dapat 






11. Kerusakan yang disebabkan oleh kebakaran 
Untuk mencegah bahaya kebakaran sebaiknya dibeberapa tempat diletakkan 
alat pemadam kebakaran yang berisikan karbondioksida. Hal lain yang perlu 
diperhatikan untuk mencegah api berkobar lebih hebat antara lain sebagai berikut: 
a. Api yang menyala dalam suatu tempat akan padam apabila tempat itu segera 
diselubungi kain atau karung basah. 
b. Api diatas meja akan mudah padam apabila ditutup dengan selimut yang terbuat 
dari asbes. 
c. Api yang menyala-nyala dapat dipadamkan dengan bahan yang berbuih. 
d. Kalau api tidak segera padam tanda bahaya harus dibunyikan. 
Bahaya apai memang hebat dalam sekejap koleksi perpustakaan dapat musnah. 
Untuk mencegah terjadinya kebakaran dapat diambil tindakan sebagai berikut: 
a. Periksa kabel jaringan listrik di gedung perpustakaan secara berkala. 
b. Alat pemadam kebakaran diletakkan di tempat yang tetap, mudah dijangkau, 
harus diisi kembali kalau habis masa berlakunya. 
c. Bahkan yang mudah terbakar, misalnya zat-zat kimia harus di tempatkan diluar 
bangunan utama. 
d. Di larang merokok di ruang perpustakaan atau membuang puntung rokok 
sembarangan walaupun di luar perpustakaan. 
e. Sirene pemadam kebakaran harus dimiliki oleh perpustakaan dan ditempatkan 
di tempat strategis, dan mudah dijangkau, secara periodik diperiksa apakah alat-





Kerusakan oleh air masih dapat ditolong, tetapi kerusakan oleh apai bagi bahan 
perpustakaan sukar ditolong. Kertas rusak total kalau terbakar, karena terbut dari 
selulosa yaitu serat kayu yang sifatnya mudah terbakar. Pengalaman di Amerika 
menunjukkan bhwa jutaan dolar setiap tahun habis karena perpustakaan yang kena 
bakar, bahkan Library of Congress pernah mengalami dua kali kebakaran hebat. 
(Karmidi Martoatmodjo, 2009: 92). 
12. Keruskan bahan pustaka yang disebabkan oleh debu 
Debu yang sangat kecil itu memiliki daya rusak yang cukup hebat, sifat kertas 
yang organik, jika di tempeli debu akan bereaksi menimbulkan noda karat berwarna 
cokelat. Pada bagian atas buku atau bagian depan dan belakang buku atau tepi kertas 
yang terkena debudapat berwarna kuning kecoklatan, tulisan menjadi kabur dan tidak 
sedap dipandang mata. Debu dapat mengundang tumbuhnya jamur pada bahan 
pustaka yang sekaligus dapat meningkatkan keasaman pada kertas dan 
memperpendek usia kertas karena itu harus diusahakn pencegahan agar debu jangan 
sampai masuk ke perpustakaan atau setidaknya mengurangi jumlah debu yang masuk. 
Alat yang digunakan untuk menyerap debu yang terdapat didalam ruang 
penyimpanan bahan pustaka ialah alat penghisap debu. Pohon-pohon besar yang 
ditanam di halaman gedung dapat berfungsi sebagai peghalang debu. Kawat halus 
yang digunakan untuk menutup lubang-lubang angin dapat berfungsi sebagai 
pembendung debu yang akan masuk ke dalam ruangan penyimpanan bahan pustaka. 





Yang paling tepat adalah penggunaan AC di perpustakaan, disamping untuk 
kesehatan dan keselamatan bahan pustaka juga untuk kenyamanan petugas atau 
pemustaka. Ruangan dengan konstruksi AC harus tertutup rapat. Dengan demikian 
tak mungkin debu masuk ke perpustakaan. Biaya untuk memelihara AC cukup tinggi, 
lagi pula harus dipasang terus menerus agar tidak terjadi fluktasi temperatu dan 
tingkat kelembaban ruangan, tetapi demi keselamatan bahan pustaka pemasangan AC 
merupakan suatu keperluan. 
13. Mencegah kerusakan bahan pustaka karena rendahnya mutu bahan  
Penerbit yang menginginkan keuntungan yang tinggi membuat buku dengan 
bahan yang murah dan menjualnya mahal, tetapi ini juga dilakukan agar harga 
terjangkau oleh konsumen. Banyak buku ajar yang dicetak dengan kertas koran 
sehingga cepat rusak. Cara mencegahnya ialah menyadarkan penerbit agar 
memberikan yang paling baik untuk konsumen. Biarlah harga sedikit asalkan awet 
dipakai, apalagi buku-buku perpustakaan yang akan dipakai oleh orang banyak harus 
dibuat dari bahan  yang mutunya tinggi karena itu, sebagai pustakawan kita harus 
dapat memilih bahan yang baik. 
Disamping itu sebagai pustakawan kita harus banyak mengenal berbagai zat 
kimia misalnya untuk keperluan fumigasi dan cairan organik untuk membersihkan 
berbagai noda. Harus tahu pula ukuran dan cara menanganinya. Dibawah ini 
diberikan beberapa petunjuk cara membasmi jamur pada kulit buku, obat pembasmi 






a. Pembasmian jamur pada kulit buku 
Tabel 1 
Bahan Jumlah berat 
Ethyl Cellulosa (tipe N-7) 283,5 gram 
Shirlan Extra 13,5 gram 
Xylol 4 liter 
Butanol  162 gram 
Sumber: Karmidi Martoatmodjo, 2009: 97 
Cara penggunaanya yaitu bahan kimia ini dioleskan pada buku. 
b. Campuran kimiawi pembasmi kecoa 
Tabel 2 
Bahan  Jumlah Berat 
Mercurie Chloride 283,5 gram 
Creosote  54 gram 
Shellac  135 gram 
Methyl Spiritus 4 liter 
Salicylanide 27 gram 
Trichloroethylene 2 kg 
Acetone  108 gram 





Cara penggunaannya yaitu bahan kimia dioleskan pada buku dan disemprotkan pada 
kecoa. 
c. Zat kimia pembasmi rayap 
Rayap dapat dibasmi dengan bahan kimiawi sodium arsenite, aldrin, dieldrin, 
dieldrex. 
d. Bahan pembersih noda 
Tabel 3 
Noda Bahan Pembersih  
Cat  Campuran alkohol dan bensin carbon 
tarachloride 
Jamur  Alkohol atau tymol 
Tak  Ethyl alkohol 
Lem  Air, air hangat 
Lilin  Campuran bensin atau toluene 
Lumpur  Air atau amonia 
Minyak  Carbon tetrachloride atau bensin 
Permis  Acetone 
Pita perekat  Carbon tetrachloride atau bensin 
Selotip  Toluaen, aceton 
Teh dan kopi Potasium perborate 





e. Peralatan  
Tabel 4 
Kaca Baju Kerja 
Karet Busa Jarum  
Kuas  Pisau  
Botol Kosong Tulang  
Mangkuk  Masker  
Sarung Tangan Kain Lap 
Pensil baskom 
Sumber: Karmidi Martoatmodjo, 2009: 98 
C.  Perpustakaan Perguruan Tinggi 
 1.  Pengertian Perpustakaan Perguruan Tinggi 
 Perpustakaan Perguruan Tinggi (UPT) adalah merupakan Unit Pelaksana 
Teknis (UPT) Perguruan Tinggi yang bersama-sama dengan unit lain turut 
melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi dengan cara memilih, menghimpun, 
mengolah, merawat dan melayankan sumber informasi kepada lembaga induknya 
pada kususnya dan masyarakat akademis pada umumnya. Kelima tugas tersebut 
dilaksanakan dengan tata cara administrasi, finistrasi dan organisasi yang berlaku 
bagi penyelenggaraan sebuah perpustakaan. 
 Menurut Lasa ditinjau dari segi bangunan perpustakaan merupakan suatu 





Oleh karena itu dalam perencanaan gedung dan ruang perpustakaan perlu 
memperhatikan fungsi tiap ruang, unsur-unsur keharmonisan dan keindahan. Dari 
ruang yang tertata baik akan memberikan kepuasan kepada pemustaka (pegawai 
perpustakaan dan pemustaka) (Lasa, 2005:147). 
 
2. Fungsi Perpustakaan Perguruan Tinggi 
 Secara umum perpustakaan mengemban beberapa fungsi umum sebagai 
berikut: 
a. Fungsi Informasi 
Perpustakaan menyediakan berbagai macam informasi yang meliputi bahan 
tercetak, terekam maupun koleksi lainnya agar pemustaka dapat mengambil 
berbagai ide dari buku yang ditulis oleh para ahli dari berbagai bidang 
ilmumenumbuhkan rasa percaya diri dalam menyerap informasi dalam 
berbagai bidang serta mempunyai kesempatan untuk dapat memilih informasi 
yang layak sesuai kebutuhannya memperoleh kesempatan untuk mendapatkan 
berbagai informasi yang tersedia di perpustakaan dalam rangka mencapai 
tujuan yang diinginkan, memperoleh informasi yang tersedia di perpustakaan 
untuk memcahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari di 
masyarakat. 
b. Fungsi Pendidikan 
Perpustakaan merupakan sarana pendidikan nonformal dan informal, artinya 





belajar dalam lingkungan pendidikan sekolah. Melalui fungsi ini manfaat 
yang dapat diperoleh agar pengguna perpustakaan mendapatkan kesempatan 
untuk mendidik diri sendiri secara berkesinambungan untuk mengembangkan 
dan membangkitkan minat yang telah dimiliki pemustaka yaitu dengan 
mempertinggi kreativitas dan kegiatan intelektual mempertinggi sikap sosial 
dan menciptakan masyarakat yang demokratis mempercepat penguasaan 
dalam bidang pengetahuan dan teknologi baru. 
c. Fungsi Kebudayaan 
Perpustakaan merupakan tempat untuk mendidik dan mengembagkan 
apresiasi budaya masyarakat. Sebagai fungsi kebudayaan maka perpustakaan 
dimanfaatkan pemustaka untuk meningkatkan mutu kehidupan dengan 
memanfaatkan berbagai informasi sebagai rekaman budaya bangsa untuk 
meningkatkan taraf hidup dan mutu kehidupan manusia baik secara individu 
maupun kelompok, membangkitkan minat terhadap kesenian dan keindahan 
yang merupakan salah satu kebutuhan manusia terhadap cita rasa seni, 
mendorong tumbuhnya kreativitas dalam kesenian, mengembangkan sikap 
dan sifat hubungan manusia yang positif serta menunjang kehidupan antar 
budaya secara harmonis, menmbuhkan budaya baca dikalangan pengguna 
sebagai bekal penguasaan alih teknologi. 
d. Fungsi Rekreasi 
Sebagai fungsi rekreasi maka perpustakaan dimanfaatkan pengguna untuk 





mengembangkan minat rekreasi pengguna melalui berbagai bacaan dan 
pemanfaatan waktu senggang, menunjang berbagai kegiatan kreatif serta 
hiburan yang positif. 
e. Fungsi Penelitian  
Sebagai fungsi penelitian maka perpustakaan menyediakan berbagai informasi 
untuk menunjang kegiatan penelitian yang meliputi berbagai jenis maupun 
bentuk informasi itu sendiri. 
f. Fungsi Deposit 
Sebagai fungsi deposit maka perpustakaan berkewajiban menyimpan dan 
melestariakn semua karya cetak dan karya rekam yang diterbitkan di wilayah 
Indonesia. Perpustakaan yang menjalankan fungsi deposit secara nasioanal 
adalah Perpustakaan Nasional. 
3. Tujuan Perpustakaan Perguruan Tinggi 
  Sebagai unsur penunjang kegiatan perguruan tinggi penaungnya, dalam 
perpustakaan peruruan tinggi dirumuskan ujuan perpustakaan perguruan tinggi 
sebagai berikut: 
a. Mengadakan dan merawat buku, jurnal dan bahan pustaka lainnya untuk 
dipakai oleh dosen, mahasiswa dan staf  lainnya bagi kelancaran program 
pengajaran dan penelitian di perguruan tinggi. 
b. Mengusahakan, menyimpan dan merawa bahan perpustakaan yang 





dihasilkan oleh civitas akademika untuk dimanfaatkan kembali sebagai 
sumber pembelajaran(learning resouces). 
c. Menyediakan sarana temu kembali untuk menunjang pemakaian bahan 
perpustakaan. 
d. Menyediaan tenaga yang profesional serta penuh dedikasi untuk melayani 
kebutuhan penguna perpustakaan dan bila perlu mampu memberikan pelatihan 
cara penggunaan bahan perpustakaan. 
e. Bekerja sama dengan perpustakaan lain untuk mengembangkan program 
perpustakaan (Departemen Pendidikan Nasional RI. 2004:47). 
Selain pendapat diatas Sulistyo Basuki menyatakan secara umum tujuan 
perpustakaan perguruan tinggi adalah: 
a. Menenuhi keperluan masyarakat perguruan tinggi, lazimnya staf pengajar dan 
mahasiswa. Sering pula mencakup tenaga administtasi perguruan tinggi. 
b. Menyediakan bahan pustaka rujukan (referensi) pada semua tingkat akademis, 
artinya mulai dari mahasiswa tahun pertama hingga ke mahasiswa program 
pasca sarjan dan pengajar. 
c. Menyediakan ruangan belejar untuk pemustaka. 
d. Menyediakan jasa peminjaman yang tepat guna bagi berbagai jenis 
pemustaka. 
e. Menyediakan jasa informasi aktif yang tidak saja terbatas lingkungan 





Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan perpustakaan 
perguruan tinggi adalahmemberikan pelayanan dalam memenuhi kebutuhan informasi 
dan pengetahuan kepada civitas akademika untuk mendukung pelaksaan program 
perguruan tinggi sesuai dengan Tri Dharma perguruan tinggi yaitu pendidikan, 







A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
 Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2013: 3). 
 Penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif, 
yaitu jenis penelitian yang menggambarkan mengenai obyek yang dibicarakan sesuai 
kenyataan yang terjadi di perpustakaan. Adapun lokasi penelitian ini yaitu di 
Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
B. Sumber Data 
 Adapun sumber data yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Data Primer merupakan data yang diperoleh dari informan yaitu pustakawan 
di Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dengan 
memberikan sejumlah pertanyaan dan mendapatkan penjelasan dan 
tanggapan. 
2. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh untuk melengkapi data primer 
berupa dokumen-dokumen yang ada pada Perpustakaan Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar ataulaporan sebagai bukti kegiatan yang dapat 






C. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan susunan data ada dua cara yang dipakai yaitu: 
a. Library Research (data kepustakawanan) yaitu pengumpulan data atau 
penyelidikan melalui perpustakaan dengan membaca buku-buku dan karya 
ilmiah yang ada hubungannya dengan permasalahan yang akan dibahas. 
b. field research (data lapangan) yaitu berdasarkan hasil yang diperoleh melalui 
penelitian lapangan dalam artian penulis mengadakan penelitian didalam 
masyarakat melalui orang yang dianggap lebih tahu mengenai soal tersebut, 
yang berhubungan dengan permasalahan yang akan dibahas.  
a. Metode Observasi, yaitu penelitian secara langsung melihat dan 
mengadakan penyelidikan (pengamatan) pada tempatyang dijadikan 
tempat penelitian. 
b. Metode interview yaitu penulisan mengadakan wawancara kepada 
putakawan yang mengetahui masalah yang dibahas, dengan metode ini 
maka penulis memperoleh data yang selengkapanya. 
c. Dokumentasi adalah metode yang digunakan penulis untuk 
mendapatkan data dan informasi dengan melalui dokumen-dokumen 
(arsip) yang ada hubungannya dengan hal-hal yang diteliti. 
D. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Dalam penelitian kualitatif yang menjadi 





sebagai instrumen juga harus divalidasi seberapa jauh peneliti kualitatif siap 
melakukan penelitian yang selanjutnya terjun ke lapangan. Validasi terhadap peneliti 
sebagai instrumen meliputi validasi terhadap pemahaman metode penelitian kualitatif, 
penguasaan wawasan terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki 
obyek penelitian, baik secara akademi maupun logistiknya (Sugiyono, 2013: 305). 
 Oleh karena itu peneliti menggunakan pedoman wawancara, alat perekam 
(voice record) dan kamera. 
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  
 Dalam penelitian ini analisis data yang digunakan adalah analisis data 
kualitatif yaitu analisis atau pengolahan Induktif, yaitu analisis data dengan dasar 
penganalisaan yang bersifat khusus, hasil penganalisaan itu dipakai untuk 
memperoleh kesimpulan yang bersifat umum. 
 Teknik analisis data dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan metode 
deskriptif (Descriptif Researce) yaitu data yang diperoleh langsung dari tempat 
penelitian berupa observasi, wawancara, dan analisis dokumen dengan mencatat 
peristiwa yang terjadi, menguraikan teori dari literatur yang tersedia dan kemudian 
data yang dikumpulkan diproses serta disusun di tempat penelitian ini, kemudian 
menarik kesimpulan sehingga dapat mendeskripsikan peranan pustakawan 
terhadap pelestarian bahan pustaka di Perpustakaan Universitas Islam Negeri 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. 
1. Sejarah Singkat Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. 
Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar didirikan 
pada 10 November 1965 bersamaan dengan diresmikannya IAIN Alauddin Makassar. 
Sesuai dengan surat menteri Agama Republik Indonesia No. 74 tentang berdirinya 
IAIN Makassar. 
Tujuan dibentuknya perpustakaan IAIN Alauddin Makassar adalah untuk 
menunjang program Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu pendidikan, penelitian, dan 
pengabdian kepada masyarakat. 
Tenaga perpustakaan pada tahun 1965 sampai dengan tahun 1973 berjumlah 2 
orang yaitu kepala perpustakaan Bapak Syamsuddin dan 1 staf Bapak Syahrir Aksa. 
Ruang perpustakaan pada tahun 1965 sampai dengan tahun 1967 bertempat 
disebelah selatan gedung Universitas Muslim Indonesia (UMI) Jln. Kakatua tepatnya 
disatu ruangan kantor sekolah persiapan IAIN pertengahan tahun 1967, IAIN 
Alauddin Makassar pindah ke jalan Timo Bioskop AA di lantai 3 (UPT Perpustakaan 





Pada tahun 1973 IAIN Alauddin Makassar pindah lagi ke jalan Sumba. 
Perpustakaan menempati lantai dasar. Memasuki tahun 1974 IAIN Alauddin 
Makassar pindah ke Gunung Sari dan kemudian pindah lagi ke jalan Sultan Alauddin 
Makassar. 
Perpustakaan menempati Gedung Fakultas Syari'ah salah satu ruangan kuliah 
berada di lantai 2. Tenaga perpustakaan sudah berjumlah 3 orang, yaitu seorang 
kepala perpustakaan dan 2 orang staf. Namun pada akhir 1975 perpustakaan 
mengalami kebakaran diakibatkan oleh arus listrik. Banyak koleksi yang ikut 
terbakar, sedangkan koleksi yang berhasil diselamatkan dipindahkan ke rumah 
jabatan rektor yang berada di lingkungan kampus. Setelah itu perpustakaan 
dipindahakan ke gedung Fakultas Tarbiyah. Gedung perpustakaan bersambung 
dengan gedung lembaga pusat pengembangan bahasa dan lembaga pusat bahasa IAIN 
Alauddin Makassar dilebur. (UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar). 
Pada tahun 1993 sampai 2003 Perpustakaan UIN Alauddin Makassar di pimpin 
oleh ibu Dra. Nursiah Hamid, sebelum dilakukan pemilihan ulang kepala 
perpustakaan baru. Selama kepemimpinannya, Ibu Nursiah Hamid melakukan 
beberapa perubahan seperti letak penitipan barang di pindahkan ke lantai 2. 
Kemudian pada tahun 2004 sampai tahun 2008 Perpustakaan IAIN Alauddin 
Makassar di pimpin oleh pak Andi Ibrahim dan kembali pindah ke gedung berlantai 
3. Lantai pertama ruangan kepala perpustakaan, bagian administrasi, pengolahan, 
penitipan barang, fotocopy, Azhar corner, Iranian corner, laboratorium komputer, dan 





ruangan pertemuan, ruang skripsi masing-masing fakultas dan ruang komputer 
digital. 
Dengan mengingat perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi yang 
semakin cepat, Perpustakaan UIN Alauddin Makassar dengan keterbatasan pegawai 
yang berlatarbelakang Ilmu Perpustakaan tetap berusaha untuk melakukan perubahan 
yang tadinya masih sangat konvension atau manual menjadi perpustakaan automasi 
pada tahun 2004 sampai sekarang karena desakan adanya peningkatan atau 
penambahan jumlah koleksi dari tahun ketahun semakin meningkat, begitu pula 
dengan jumlah pengunjung semakin bertambah. 
Pada tahun 2008 sampai pada tahun 2009 Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar kembali di pimpin oleh Ibu Dra. Nursiah Hamid sebagai pejabat Caretaker 
(pejabat sementara). Kemudian pada tanggal 10 November 2009, terjadi pelantikan 
kepala perpustakaan baru yaitu Bapak Irvan Mulyadi selama kepemimpinannya 
beberapa perubahan seperti penempatan pegawai perpustakaan sesuai dengan 
kompetensi atau latar belakang pendidikan masing-masing. 
Maju mundurnya suatu lembaga dari pimpinannya, kalau organisasi atau 
lembaga diatur dengan baik maka lembaga tersebut akan mengalami perubahan pula, 
dengan catatan pimpinan dengan staf dapat bekerja belum maksimal. 
Pada tahun 2011 Perpustakaan UIN Alauddin Makassar pindah kekampus II 
Jln. Sultan Alauddin No. 23 Samata Kab. Gowa, sejak itulah perpustakaan mulai 





sama dengan orang-orang Teknologi Informatika (TI) dan sekarang program tersebut 
sudah mulai berjalan, akan tetapi belum maksimal. 
Namun demikian suatu perpustakaan yang ideal itu bukan hanya dilihat dari 
segi pembangunan fisik saja, akan tetapi semua bentuk yang ada kaitannya dengan 
perpustakaan harus maksimal semua, terutama dalam hal program yang harus 
diaplikasikan, karena dengan program inilah sehingga segala aktivitas yang ada di 
perpustakaan dapat berjalan dengan efektif dan efisien. 
Selanjutnya pada tanggal 2 Januari 2013 dipilihlah Ibu Himayah, S.Ag., S.S., 
MIMS sebagai kepala perpustakaan periode 2013 sampai masa jabatan berakhir, 
selama beberapa tahun kepemimpinannya dilakukan beberapa perubahan seperti 
bidang struktur organisasi, penempatan tugas pegawai perpustakaan, digitalisasi 
koleksi dan mulai mengadakan E-journal Oxford dan emerald. (UPT Perpustakaan 
UIN Alauddin Makassar). 
2. Visi dan Misi Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
Visi Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar adalah 










 Misi Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin (UIN) Makassar 
adalah: 
a. Melayani kebutuhan pengetahuan, informasi dan dokumentasi ilmiah untuk 
civitas Academica Alauddin Makassar. 
b. Menyediakan layanan informasi berbasis teknologi untuk kegiatan 
pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat.  
c. Mendukung intergrasi IPTEK dan ilmu keislaman menuju kampus UIN 
Alauddin Makassar berbasisi Peradaban Islam. 
3. Tujuan dan Sasaran Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
 Sesuai institusi tentunya mempunyai tujuan serta sasaran yang berbeda. 
Perbedaan tersebut biasanya ditentukan berdasarkan visi dari institusi yang 
bersangkutan begitu pula dengan perpustakaan. Perpustakaan Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin Makassar memiliki tujuan: 
a. Meningkatkan efisiensi pengembangan dan pelayanan perpustakaan. 
b. Memberikan dukungan pengembangan untuk meningkatkan pelaksanaan Tri 
Dharma Perguruan Tinggi. 
c. Mempertahankan posisi Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar sebagai jantung Perguruan Tinggi dengan mengikuti perkembangan 
baru. 
d. Terwujudnya sarana dan prasarana untuk pengembangan jasa dan layanan 






3. Struktur Organisasi Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin 
 Makassar. 
 Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar di pimpin oleh 
kepala perpustakaan yang bertanggung jawab langsung ke Rektor dengan pembinaan 
melalui wakil rektor (WR I). Perpustakaan Universitas Negeri Alauddin Makassar 
mempunyai lima bagian dengan struktur organisasi matriks yaitu: 
a. Bagian Pengembangan Koleksi 
 Bidang ini terdiri atas bagian monograf dan serial (tercetak dan tidak tercetak) 
dan bagian pemeliharaan koleksi. Bagian monograf dan serial (tercetak dan tidak 
tercetak) mempunyai tugas dan tanggung jawab dalam menyeleksi bahan pustaka 
yang dibutuhkan oleh pemustaka perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. Bagian ini juga bertugas menghimpun koleksi karya ilmiah sivitas 
akademika Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, menghimpun jurnal dan 
majalah populer. 
 Bagian pemeliharaan koleksi bertanggung jawab dalam kegiatan pemeliharaan 
dan pelestarian koleksi yang mengalami kerusakan. Selain itu bagian ini melakukan 
kegiatan reproduksi koleksi langka atau yang sangat dibutuhkan sivitas akademika 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dalam kegiatan pembelajaran, penelitian 
dan pengabdian pada masyarakat. 
b. Bagian Pengolahan Bahan Koleksi 
Bagian ini terdiri atas sub bagian klasifikasi, katalogisasi dan sub bagian 





pustaka, agar dapat segera disebar luaskan kepada pemustaka. Sedangkan sub bagian 
katalogisasi bertugas melakukan pendeskripsian fisik bahan pustaka atau melakukan 
deskripsi bibliografi menggunakan AACR2, selanjutnya melakukan analisis subyek 
berupa penentuan tajuk subyekdengan menggunakan thesaurus dan daftartajuk 
subyek perpustakaan serta penentuan nomor klasisfikasi bahan pustaka dengan 
menggunakan Dewey Decimal Classification (DDC) edisi 23. 
Selanjutnya sub bagian organisasi data bertanggung jawab dalam memberikan 
kelengkapan bahan pustaka yaitu membuat katalog dan slip buku, memberi sampul 
bahan pustak, menempelkan barcode dan melakukan inputing data. Selain itu sub 
bagian ini juga bertanggung jawab dalam melakukan digitalisasi koleksi local content 
untuk perpustakaan digital (digital library). 
c. Bagian Pelayanan Sirkulasi 
Bagian ini terdiri dari bagian sirkulasi dan bagian referensi. Bagian sirkulasi 
bertanggung jawab menyebarluaskan informasi kepada pemustaka dengan 
memberikan layanan peminjaman dan pengembalian bahan pustaka (sirkulasi). 
Layanan peminjaman yang dilakukan bisa peminjaman untuk baca di perpustakaan 
dan peminjaman untuk dibawah pulang. Selain itu bagian sirkulasi juga bertanggung 
jawab dalam melayani keanggotaan perpustakaan dan bebas pustaka bagi mahasiswa 
yang telah menyelesaikan pendidikan. 
Adapun bagian referensi bertugas membantu pemustaka dalam menggunakan 





melakukan bimbingan pemustaka dan memberikan pelatihan information skill bagi 
seluruh sivitas akademika Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.  
d. Bagian Pelayanan dan Shelfing 
Bagian ini bertanggung jawab untuk mengontrol kerapian, kebersihan, 
keteraturan koleksi yang dilayangkan agar pengguna jasa perpustakaan merasa aman, 
tenang, dan tepat sasaran dalam temu kembali informasi yang diinginkan dan 
menyiangi serta merawat koleksi agar tetap baik. 
e. Bagian Teknologi Informasi 
Pada Bagian Ini bertanggung jawab untuk mengontrol sistem perpustakaan, 
pendigitalan karya ilmiah mahasisiwa seperti skripsi, tesis, dan disertasi dan juga 
bettanggung jawab untuk back up soft file. Untuk lebih jelasnya struktur organisasi 




























Sumber: UPT Pusat Perpustakaan  UIN Alauddin Makassar  
4.    Sumber Daya Manusia (SDM) Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
Untuk mendukung operasional lancarnya pelayanan informasi bagi sivitas 
academica UIN Alauddin Makassar, perpustakaan dikelola oleh 23 orang pegawai 
dengan rincian 3 pustakawan dan banyak alumni jurusan Ilmu Perpustakaan non PNS 




























Sumber Daya Manusia (SDM) Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
NO NAMA BIDANG KERJA JABATAN 
1 Himayah, S.Ag., S.S., MIMS. 
19730119 200003 2 002 





Tata Usaha Tata Usaha 
3 Lenny Martini, S.Hum. Bagian Pengembangan 
Koleksi 
Koordinator 
4 Rosani Bagian Pengembangan 
Koleksi 
Staf 
5 Fatmawati, S.Hum. 




6 Rajlina, S.Hum. 









8 Idham, S.Pd.I. 
19590202 198303 1 005 
Bagian Sirkulasi Koordinator 





10 Wiwik Yuliani, S.Hum. Bagian Sirkulasi Staf 
11 Ismail Bagian Sirkulasi Staf 
12 Nur Hamka Bagian Sirkulasi Staf 
13 Ramadhan, S.Sos. 
19690304 199403 1 002 
Bagian Pelayanan dan 
Shelfing 
Koordinator 
14 Asniar Paleuri, S.Ag. 
19700304 200701 2 037 
Bagian Pelayanan dan 
Shelfing 
Staf 
15 Eli Kamaria 
19600504 200604 2 008 
Bagian Pelayanan dan 
Shelfing 
Staf 
16 Resmi Lallo Bagian Pelayanan dan 
Shelfing 
Staf 
17 Syahrul, S.E. Bagian Pelayanan dan 
Shelfing 
Staf 
18 Muh. Ilyas 
19580321 198303 1 001 
Bagian Pelayanan dan 
Shelfing 
Staf 
19 Waliyanti Nur, S.E. Bagian Pelayanan dan 
Shelfing 
Staf 
20 Haeril Hamzah Bagian Pelayanan dan 
Shelfing 
Staf 







22 Andi Mansyur, S.Hum 




23 Laode Rusadi, S.IP Bagian Teknologi 
Informasi 
Staf 
Sumber: Perpustakaan UIN Alauddin Makassar  
5.  Koleksi Bahan Pustaka Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
 Koleksi utama Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar adalah bentuk  bahan buku, skripsi, tesis, disertasi, laporan penelitian, 
majalah ilmiah, koran. Disamping itu, perpustakaan juga mempunyai koleksi tercetak 
lainnya seperti brosur, pamflet serta bahan pustaka dalam bentuk buku (non book 
material) seperti mikrofilm, VCD/CD-ROM dan disket atau kaset. 
Data koleksi Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar dapat dilihat pada tabel berikut 
Tabel 6 
Jumlah Koleksi Non Buku Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 





446 judul, 1398 keping, dalam 3 
bahasa Indonesia, Inggris, Arab 
116 judul, 597 fis 
8 buah 







Jumlah Koleksi Buku Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 













Jumlah 35.000 85.000 
Sumber: Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 2014 
6.  Sistem Layanan Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
 Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar 
menggunakan sistem layanan terbuka, Layanan ini memberikan kebebasan kepada 
pemustaka untuk menentukan dan mencari bahan pustaka yang diperlukan. 
Pemustaka diizinkan langsung ke ruang koleksi perpustakaan, memilih dan 
mengambil bahan pustaka yang diinginkan.  
Tujuan akses layanan terbuka adalah memberikan kesempatan kepada 
pemustaka untuk mendapakan koleksi seuruh-luasnya, tidak hanyak sekedar 
membaca di rak, tetapi juga mengetahui berbagai alternatif dari pilihan koleksi yang 





Ada beberapa kelebihan yang dapat diambil, apabila perpustakaan 
menggunakan akses layanan terbuka, yaitu: 
a.  Pemustaka bebas memilih bahan pustaka di rak. 
b. Pemustaka tidak harus menggunakan katalog. 
c. Pemustaka dapat mengganti bahan pustaka yang isinya mirip, jika bahan 
pustaka yang dicari tidak ada. 
d. Pemustaka dapat membandingkan isi bahan pustaka dengan judul  yang dicari. 
e. Bahan pustaka lebih bermanfaat dan didayagunakan. 
f. Menghemat tenaga pustaka. 
7.  Jenis Layanan Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
 Jenis layanan di Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar dapat dibagi menjadi Sembilan (9) bagian, yaitu: 
a. Layanan Sirkulasi (Peminjaman dan Pengembalian Koleksi Perpstakaan). 
 Layanan sirkulasi diberikan kepada para pemustaka untuk meminjam bahan 
pustaka dan mengembalikannya. Layanan sirkulasi ini hanya diberikan pada nggota 
perpustakaan yang memiliki kartu anggota perpustakaan UIN Alauddin tahun yang 
berjalan. Peminjaman dan pengembalian bahan pustaka dapat dilakukan bantuan staf 
di counter sirkulasi atau mesin peminjaman mandiri (MPS) yang terdapat di lantai 2 







b. Layanan Referensi (Layanan buku, buku referensi seperti kamus, 
ensiklopedia, statistik dll). 
 Layanan ini diberikan kepada perpustaka dalam bentuk bantuan, petunjuk atau 
bimbingan untuk menemukan bahan pustaka atau informasi. Layanan ini diberikan 
kepeda setiap pengunjung atau pemustaka yang memerlukan. Layanan ini  
menggunakan koleksi khusus yaitu koleksi referensi, koleksi ini tidak bisa 
disirkulasikan kepada pemustaka tetapi hanya untuk dibaca di tempat. 
c. Layanan Bimbingan Pembaca 
Yaitu layanan yang memberikan petunjuk dan panduan kepada pemustaka 
dalam menggunakan koleksi dan fasilitas perpustakaan. Layanan ini diberikan kepada 
setiap pengunjung yang membutuhkannya.  
d. Layanan Penelusuran Informasi 
Yaitu suatu kegiatan untuk mencari atau menemukan kembali semua 
kepustakaan yang pernah ada atau yang pernah terbit mengenai suatu bidang tertentu. 
Layanan ini diberikan kepada pemustaka baik mereka datang sendiri, melalui email, 
surat atau telepon. 
e. Layanan Pelatihan Penelusuran Informasi 
Layanan pelatihan penelusuran informasi ini bertujuan untuk membantu 
meningkatkan “Informasi Skill” pemustaka. layanan ini disediakan bagi seluruh 






Keterampilan yang diberikan pada pelatihan ini antara lain mengenal sumber 
informasi, teknik penelusuran informasi melalui OPAC, teknik penelusuran informasi 
melalui data base e-journal, teknik pencarian informasi di internet, serta cara 
menangani file elektronik. Permohonan untuk pelatihan dapat disampaikan secara 
langsung ke perpustakaan atau melalui email library@uin-alauddin.ac.id. 
f. Layanan Orientasi Perpustakaan (Pndidikan pemustaka). 
Yaitu suatu kegiatan yang dilakukan berupa bimbingan dan pengenalan dasar 
tentang perpustakaan mencakup antara lain: sistem dan macam layanan yang ada di 
perpustakaan. Layanan ini diberikan kepada mahasiswa baru pada tahap orientasi 
pengenalan kampus. 
g. Layanan Multimedia 
Layanan multimedia meliputi layanan kaset, CD ROM, VCD, DVD. Selain itu 
layanan ini juga menyediakan koleksi digital dari berbagai kitab hadits, tafsir, bahasa 
arab dan inggris, layanan multimedia, layanan ini terdapat di lantai 3. 
h. Jasa Pengembangan Perpustakaan 
Yaitu pemberian petunjuk, penjelasan atau bimbingan tentang cara 
meningkatkan kemampuan perpustakaan dalam melayani pemustaka. layanan ini 
diberikan kepada perorangan dan lembaga yang ingin mengembangkan perpustakaan. 
i. Layanan Buku Tandon (book on reserved) 
Yang termasuk dalam koleksi buku tando adalah koleksi perpustakaan yang 
jumlahnya sangat sedikit (satu atau dua eksemplar) untuk setiap judul, buku langka 





sangat sedikit sedangkan permintaan banyak, maka yang masuk kategori tersebut 
dimasukkan dalam koleksi tandon dengan jangka peminjaman 1 hari atau 12 jam. 
Buku koleksi ini hanya bisa dipinjamkan pada saat jam layanan perpustakaan sudah 
tutup dan harus dikembalikan esok hari pada saat awal pembukaan jam layanan 
perpustakaan. Keterlambatan pengambilan koleksi buku tandon dikenakan denda Rp. 
5000/hari. 
j. Layanan Akses Internet 
Perpustakaan menyediaakan 20 unit komputer untuk akses internet yang 
terletak di lantai I (R. Internet). Selain itu penhunjung dapat mengakses intertnet 
melalui jaringan WI-FI yang ada di seluruh gedung perpustakaan dan sekitarnya. 
k. Layanan Foto Copy 
Dalam rangka mempermudah mendapatkan informasi, perpustakaan 
menyediakan layanan foto copy. Layanan disediakan perpustakaan untuk membantu 













B. Peranan Pustakawan Pada Pelestarian Bahan Pustaka di Perpustakaan 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
Usaha pelestarian dan perawatan buku pada umumnya mencakup dua kegiatan 
pokok yaitu usaha mencegah terjadinya kerusakan (mencegah dan membasmi musuh 
buku agar tidak merusak bahan pustaka), serta usaha memperbaiki buku yang telah 
rusak. Pada bab 4 ini terlebih dahulu diuraikan peranan pustakawan pada pelestarian 
bahan pustaka hingga sistem pelestarian bahan pustaka. 
Peranan pustakawan merupakan suatu sikap tanggung jawab yang dimiliki 
oleh seorang pustakawan yang sesuai dengan bidang yang dikuasainya. Perawatan 
dan pelestarian bahan pustaka merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pustakawan 
dalam melindungi bahan pustaka dari segala ancaman kerusakan. 
Perpustakaan sebagai salah satu pusat informasi bertugas mengumpulkan, 
mengolah, dan menyajikan bahan pustaka untuk dapat dimanfaatkan oleh pemustaka 
secara efektif dan efisien. Agar bahan pustaka yang dimiliki perpustakaan dapat 
digunakan dalam jangka waktu yang relatif lama, perlu suatu penanganan agar bahan 
pustaka terhindar dari kerusakan, atau setidaknya diperlambat proses kerusakannya, 
dan mempertahankan kandungan informasi itu yang sering kita sebut sebagai 
preservasi bahan pustaka. 
Masalah pelestarian ini merupakan hal yang penting disetiap perpustakaan, 
maka sudah sepatutnya diadakan pelimpahan tanggung jawab khusus bidang ini 
kepada seorang pelaksana yang mampu, dalam arti memiliki pendidikan dalam 





perpustakaan. Kalau pustakawan tersebut sudah diberikan tanggung jawab, maka ia 
dapat mempunyai wewenang dalam menentukan atau memutuskan setiap 
kebijaksanaannya. Dengan adanya pendelegasian wewenang atau tanggung jawab 
tersebut sudah jelas akan sangat membantu keberhasilan suatu perpustakan dalam 
rangka pelestarian bahan pustakanya. 
Bahan pustaka berupa kertas rentan terhadap kerusakan seperti mudah 
terbakar, mudah sobek, mudah terkena noda dan sebagainya. Mutu suatu kertas 
memperlihatakan cepat lambatnya kerusakan kertas tersebut juga tergantung pada 
iklim dan cara perawatannya. 
Demi kelancaran pelestarian bahan pustaka, seharusnya pustakawan 
profesional terhadap kinerjanya. Pustakawan harus mampu memperbaiki bahan 
pustaka yang mengalami kerusakan baik kecil, maupun kerusakan besar. Mampu 
melakukan restorasi bahan pustaka terutama dalam menghilangkan noda pada bahan 
pustaka, penjilidan, mengganti halaman yang rusak dan memperbaiki halaman yang 
robek terkena serangan serangga, memperbaiki bahan pustaka yang basah atau 
terkena jamur dan sebagainya. 
Tabel 8 
Tabel Informan 
NO NAMA JABATAN 
1. Ibu Himayah S. Ag., S.S., MIMS Kepala Perpustakaan 






Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada bapak 
Idham S.Pd.I  pada tgl 31 Maret 2015 beliau menyatakan bahwa: 
“Di sini kita melihat pustakawan kita kan ada berapa orang pustakawan saja 
mengenai masalah peranan pustakawan pada pelestarian bahan pustaka kita 
sering mengadakan pemeliharaan perpustakaan seperti gangguan dari 
serangan serangga agar tidak menjamur dan mengakibatkan kerusakan pada 
koleksi perpustakaan sehingga perlu diadakan perawatan koleksi”. 
 
Untuk memperkuat hasil wawancara di atas maka penulis melakukan 
wawancara dengan Ibu Himayah S. Ag., S.S., MIMS., selaku kepala perpustakaan 
beliau menyatakan bahwa: 
“Kita melakukan program perbaikan buku dimana dilakukan tiga perbaikan 
yaitu perbaikan ringan, perbaikan sedang dan perbaikan berat. Perbaikan berat 
yaitu kita fotocopy buku secara total atau dengan kata lain reproduksi, 
perbaikan sedang yaitu kita ganti sampulnya dan dijilid, sedangkan perbaikan 
ringan paling ditempel dan dikasih tebal sampulnya. Perawatan umum yang 
kita pakai yaitu bahan kimia sedangkan perawatan khusus dilaksanakan secara 
khusus dan dana yang digunakan sekitar 50 juta dalam satu tahun”. 
 
 Dari  hasil wawancara diatas peranan pustakawan pada pelestarian bahan 
pustaka di Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar selain 
mengadakan pemeliharaan perpustakaan untuk mencegah gangguan dari serangan 
serangga pustakawan juga melakukan program perbaikan buku dimana diakukan 
tiga perbaikan yaitu perbaikan ringan, perbaikan sedang, dan perbaikan berat. 
Pelestarian bahan pustaka ini berkaitan erat sekali dengan perpustakaan 
mengingat perpustakaan adalah tempat dikumpulkannya buku dan bahan pustaka 
lain yang berfungsi sebagai sumber informasi bagi masyarakat penggunanya, oleh 





penting dalam usaha pelestarian bahan pustaka tersebut dimana pustakawan harus 
senantiasa mengontrol kondisi koleksi yang ada di perpustakaan dan memperbaiki 
buku yang memang terlihat rusak. 
Sehubungan dengan hal ini tugas dan tanggung jawab semua pihak 
perpustakaan sangat diperlukan demi terlaksananya kegiatan pelestarian bahan 
pustaka. Pustakawan atau pihak perpustakaan mempunyai peranan yang paling 
penting, karena pustakawan merupakan pihak yang betanggung jawab langsung 
dalam menjaga dan merawat keutuhan koleksi serta dalam penyimpanan kebijakan 
pelestarian bahan pustaka. Di samping itu peranan pengguna sangat diharapkan 
dapat mendukung kegiatan ini misalnya menggunakan bahan pustaka dengan baik, 
tidak mencoret-coret dan mengotorinya serta mentaati peraturan yang ada di 
perpustakaan.  
1. Metode yang digunakan  dalam melakukan pelestarian bahan pustaka 
Dalam melakukan pelestarian bahan pustaka, pustakawan tentu memiliki 
metode yang digunakan agar dalam proses pelestarian bahan pustaka berjalan sesuai 
dengan apa yang diharapkan. 
Pada dasarnya, pelestarian merupakan suatu kegiatan manajerial sebab para 
pustakawan dituntut untuk terlibat dalam kegiatan manajemen seperti menentukan 
kebijakan pemilihan materi koleksi, menentukan kebijakan pelestarian dan metode 
yang tepat, memelihara koleksi dengan baik, melatih para staf dan pengguna untuk 





Pelestarian bahan pustaka mencakup unsur-unsur pengelolaan dan keuangan 
yang termasuk didalamnya cara menyimpan, tenga kerja yang diperlukan, 
kebijaksanaan, serta teknik dan metode yang diterapkan untuk melestariakan bahan 
pustaka dan informasi yang terdapat di dalamnya. Pemeliharaa bahan pustaka 
bukanlah hal baru bagi pustakawan, namun tugas pelestarian bukanlah tugas yang 
mudah dimana terdapat berbagai faktor yang dapat menimbulkan terjadinya 
kerusakan terhadap bahan pustaka baik dari faktor fisik bahan pustaka maupun 
faktor luar dari bahan pustaka itu sendiri. 
Para pustakawan seringkali berupaya keras untuk memberikan  akses ke 
berbagai sumber informasi dan bagaimana mengguanakan tanpa memperdulikan 
kerusakan fisik yang disebabkan oleh penggunaan materi perpustakaan yang sangat 
sering. Penggunaan yang teledor juga seringkali mengakibatkan kerusakan yang tidak 
kecil pada koleksi perpustakaan. Akibatnya, tidak sedikit koleksi perpustakaan yang 
rusak dan tidak dapat diperbaiki. Berbagai unsur fisik, biologi, dan kimiawi lainnya 
yang terdapat di lingkungan perpustakaan seperti cahaya, suhu, kelembaban, zat 
polutan, debu, jamur, serangga, manusia dan kondisi fisik koleksi itu sendiri juga 
memegang peranan yang besar dalam hal ini. Oleh sebab itu diperlukan langkah-
langkah yang tepat dalam usaha melestarikan koleksi perpustakaan. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada Bapak 






“Langkah-langkah yang digunakan dalam proses pelestrian bahan pustaka 
pertama kita melakukan pemeliharaan koleksi perpustakaan, melakukan 
perbaikan pada koleksi, dan menarik koleksi-koleksi perpustakaan yang 
tidak dapat lagi digunakan oleh pemustaka”. 
 
Untuk memperkuat hasil wawancara di atas maka penulis melakukan 
wawancara dengan Ibu Himayah S. Ag., S.S., MIMS., selaku Kepala Perpustakaan 
beliau menyatakan bahwa: 
“Sebenarnya pelestarian bahan pustaka itu luas sekali bukan hanya 
menyiramkan bahan kimia pada koleksi perpustakaan, dan mengatur ruangan 
agar tidak basah dan lembab. Sedangkan fumigasi dilakukan apabila ada 
ancaman rayap baru kita mengadakan kegiatan fumigasi apabila tidak ada 
kegiatan fumigasi juga tidak di laksanakan dan selama saya menjabat 
sebagai kepala perpustakaan fumigasi baru dilakukan 1 kali”. 
 
 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan diatas maka langkah-langkah 
yang digunakan dalam proses pelestarian bahan pustaka di Perpustakaan Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar yaitu pustakawan melakukan pemeliharaan dan 
perbaikan pada koleksi-koleksi perpustakaan untuk mencegah kemungkinan 
terjadinya kerusakan pada bahan pustaka, menarik bahan pustaka yang tidak dapat 
lagi digunakan oleh pemustaka yang bekunjung di perpustakaan serta pustakawan 
juga mengadakan fumigasi apabila terdapat ancaman rayap pada koleksi 
perpustakaan  
Dengan pelestarian yang baik, diharapakan bahan pustaka dapat berumur lebih 
panjang sehingga perpustakaan tidak perlu membeli bahan yang sama yang dapat 
membebani pemesanan, pengolahan kembali, penempelan kartu-kartu, yang 
kesemuanya itu memrlukan uang. Dengan bahan pustaka yang lestari, terawat 





2. Kendala yang dihadapi dalam melakukan pelestarian bahan pustaka 
Pelestarian bahan pustaka merupakan sesuatu hal yang sangat penting, tetapi 
kesadaran mayarkat untuk melestariakan bahan pustaka masih sangat rendah bahkan 
dikalangan pustakawan yang pada umumnya tidak pernah mendapatkan pendidikan 
formal tentang usaha pelestarian serta terdapatnya beberapa kendala dalam 
melakukan pelestarian bahan pustaka yang dapat menghambat kelancaran pelestarian 
bahan pustaka. 
Dalam menjalankan tugasnya selaku lembaga jasa dalam tata kehidupan 
kemasyarakatan pustakawan sering menemui kendala dari beberapa faktor pemakai, 
pustakawan, pengadaan koleksi maupun fasilitas pelestarian bahan pustaka. 
Berikut adalah hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada bapak 
Idham S.Pd.I, pada tgl 31 Maret 2015 beliau mengatakan bahwa: 
“Faktor tenaga manusia atau sumber daya manusia yang masih kurang, 
kurangnya alat-alat yang tersedia yang digunakan untuk melakukan 
pelestarian bahan pustaka, faktor waktu karna kesibukan pustakawan dalam 
melayani pemustaka setiap hari”. 
 
Untuk memperkuat hasil wawancara di atas maka penulis melakukan 
wawancara dengan Ibu Himayah S. Ag., S.S., MIMS., selaku kepala perpustakaan 
beliau menyatakan bahwa: 
“Kurangnya staf karna tidak ada bagian khusus perawatan koleksi bahan 
pustaka jadi kita harus kerja tambahan dari kerja rutin, jadi ada beberapa 
pustakawan diberikan pekerjaan tambahan dari kerja rutin dimana 
pustakawan mengumpulkan koleksi-koleksi yang akan diperbaiki karna 







Berdasarkan hasil wawancara diatas kendala yang dihadapi dalam melakukan 
pelestarian bahan pustaka di Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar yaitu kurangnya sumber daya manusia karna tidak ada bagian khusus 
perawatan koleksi bahan pustaka, namum pustakawan diberikan kerja tambahan dari 
kerja rutin dengan mengumpulkan setiap koleksi yang akan diperbaiki, kurangnya 
alat-alat yang digunakan serta kesibukan masing-masing pustakawan dalam melayani 
setiap pemustaka yang berkunjung di perpustakaan 
Pustakawan merasa perlu melestarikan bahan pustaka karena banyak bahan 
pustaka yang semakin tua dan semakin rusak. Pemakaiannya yang tinggi, 
penyimpanan yang kurang sempurna, dan banyaknya faktor perusak bahan pustaka 
memaksa pustakawan untuk berpikir bagaimana mengatasi segala masalah tersebut. 
Mengingat kesulitan ruang penyimpanan dan kemajuan teknologi, maka pelestarian 
tidak ditujukan kepada bahan pustaka yang sudah rusak dan tua saja, tetapi juga 














C. Sistem Pelestarian Bahan Pustaka di Perpustakaan Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar 
Pelestarian bahan pustaka tidak hanya menyangkut pelestarian dalam bidang 
fisik saja, tetapi juga pelestarian dalam bidang informasi yang terkandung 
didalamnya. 
Maksud pelestarian ialah mengusahakan agar bahan pustaka yang kita 
kerjakan tidak cepat mengalami kerusakan. Bahan pustaka yang mahal diusahakan 
agar awet, bisa dipakai lebih lama dan bisa menjangkau lebih banyak pembaca 
perpustakaan. 
Bahan pustaka antara lain berupa buku, terbitan berkala, serta bahan audio 
visual harus dilestarikan mengingat bahan pustaka tersebut mempunyai resiko 
kerusakan yang tinggi pula. 
Pelestarian bahan pustaka merupakan hal yang sangat perlu diperhatikan oleh 
pustakawan, karena suatu layanan yang baik kan memberikan implikasi pada 
peningkatan jumlah pengunjung. Mutu layanan perpustakaan juga ditentukan oleh 
besarnya tenaga pustakawan dan tingkat keterampilan atau profesionalisme para 
pustakawan yang mengelolanya. 
Oleh karena iu agar bahan pustaka dapat bertahan lama perlu diketahui cara 
mencegah keusakannya yang berkaitan pula dengan jenis dan sifat dari media yang 
dipergunakan serta faktor penyebab kerusakannya sehingga akhirnya kerusakan 





1. Alat-alat yang digunakan dalam melakukan sistem pelestarian bahan pustaka. 
Pelestarian bahan pustaka merupakan salah satu hal penting bagi keberadaan 
perpustakaan selain pengadaan, pengolahan, dan pelayanan yang diberikan oleh 
perpustakaan. Keberadaan bahan pustaka yang patut dilestarikan merupakan salah 
satu unsur penting dalam sebuah sistem perpustakaan selain ruangan atau gedung, 
peralatan atau perabot, tenaga, dan anggaran. Unsur-unsur tersebut satu sama lain 
saling berkaitan dan saling mendukung untuk terselenggaranya layanan 
perpustakaan yang baik. 
Taraf tenaga kerja yang diperlukan dalam rangka kegiatan pelestarin bahan 
pustaka ini menyangkut kuantitas da kualitas, maksudnya berapa banyak tenaga 
yang dibutuhkan dan dengan kualifikasi bidang apa serta tingkat kemampuannya. 
Oleh karena itu kegiatan pelestarian bahan pustaka ini bersifat preventif disaping 
kuratif, diperlukan kesadaran dan pemahaman dari berbagai pihak baik oleh 
pustakawan, tenaga administrasi, dan pemustaka. 
Dalam melakukan sistem pelestarian bahan pustaka, pustakawan tentu 
memerlukan peralatan agar memudahkan pustakawan dalam melakukan sistem 
pelesarian bahan pustaka. 
Untuk mengetahui alat-alat yang digunakan dalam melakukan sistem 
pelestarian bahan pustaka khususnya di Perpustakaan Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar maka penulis melakukan wawancara langsung dengan Bapak 
Idham S.Pd.I pada tgl 31 Maret 2015 salah satu pustakawan dibagian pelestarian 





“Kita menggunakan cara manual seperti penyemprotan-penyemprotan pada 
buku dengan menggunakan baygon, melakukan pembersihan pada rak dan 
koleksi perpustakaan untuk mencegah datangnya rayap yang dapat merusak 
koleksi”. 
   
Untuk memperkuat hasil wawancara di atas maka penulis melakukan 
wawancara dengan Ibu Himayah S. Ag., S.S., MIMS., selaku kepala perpustakaan 
beliau menyatakan bahwa: 
“Tergantung kalau perbaikan-perbaikan yang tidak ringan kitakan bawa 
keluar orang yang kerja karna mereka punya alat-alatnya kalau perbaikan 
ringan paling kita pakai alat-alat yang biasa digunakan seperti gunting, 
kertas karton, selotip dan plastik”. 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di atas  sistem pelestarian bahan 
pustaka di Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yaitu 
pustakawan menggunakan alat yang manual seperti penyemprotan baygon pada 
koleksi perpustakaan, melakukan pembersihan pada rak buku dan koleksi dengan 
menggunakan kemocing untuk mencegah kerusakan pada bahan pustaka selain itu 
koleksi yang mengalami kerusakan berat juga dibawah keluar untuk dipekerjakan ke 
orang lain 
Salah satu fungsi perpustakaan adalah melestarikan bahan pustaka yang 
menjadi koleksinya. Pelestarian bahan pustaka merupakan kegiatan yang paling 
penting dalam upaya menunjang layanan informasi. Oleh karena itu, para pengelola 
dan pustakawan dituntut untuk dapat melaksanakan kegiatan perawatan khusus, untuk 










Dari penelitian ini menggambarkan tentang upaya peningkatan pelestarian 
bahan pustaka pada Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
Kesimpulan dari hasil wawancara kepada pustakawan dapat dilihat sebagai 
berikut: 
1. Peranan pustakawan pada pelestarian bahan pustaka di Perpustakaan 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yaitu melakukan 
pemeliharaan perpustakaan dan melakukan program perbaikan buku 
dengan tiga program perbaikan yang dilakukan yaitu perbaikan ringan 
yaitu menempel kertas yang mengalami kerusakan dan melakukan 
penebalan pada sampul koleksi, perbaikan sedang yaitu melakukan 
pergantian sampul dan melakukan penjilidan pada koleksi dan perbaikan 
berat yaitu melakukan fotocopy pada koleksi secara total atau dengan kata 
lain reproduksi. 
2. Sistem pelestarian bahan pustaka di Perpustakaan Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar yaitu pustakawan melakukan pemelihran koleksi 
perpustakaan, melakukan perbaikan pada koleksi, menarik koleksi-koleksi 
perpustakaan yang tidak dapat lagi digunakan oleh pemustaka serta 
mengadakan fumigasi apabila terdapat ancaman rayap dan melakukan 





Berdasarkan dengan hasil penelitian yang penulis temukan bersama ini di 
sarankan hal-hal berikut: 
1. Agar dilakukan penambahan staf perpustakaan atau pelatihan pustakawan 
khususnya dikegiatan pelestarian bahan pustaka. Dalam hal ini 
menyangkut kondisi dan keberadaan fasilitas (sarana dan prasarana), 
sumber daya manusia dan berbagai macam aspek pendukung dalam 
pelestarian bahan pustaka lainnya yang dinilai sangat penting ditumbuh 
kembagkan baik dari sisi kualitatif maupun kuantitatif. 
2. Sebagai sebuah lembaga jasa yang bertugas memberikan layanan terhadap 
pemustaka, maka bagi staf layanan perpustakaan pada Perpustakaan 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar agar memiliki etos kerja dan 
senantiasa menguaktualisasikan diri terutama dalam hal peningatan 
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A. Peranan Pustakawan Pada Pelestarian Bahan Pustaka di Perpustakaan 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar ? 
1. Metode apa yang digunakan dalam melakukan pelestarian bahan 
pustaka di perpustakaan universitas islam negeri alauddin makassar? 
2. Kendala-kendala apa saja yang di hadapi dalam melakukan pelestarian 
bahan pustaka di perpustakaan universitas islam negeri alauddin 
makassar? 
A. Sistem Pelestarian Bahan Pustaka Di Perpustakaan Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar? 
1. Alat-alat apa saja yang di gunakan dalam melakukan sistem 
pelestarian bahan pustaka di perpustakaan universitas islam negeri 
alauddin makassar? 
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